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Tahun 2015 telah dilalui dengan gejolak ekonomiyang penuh ancaman
namun juga memberikan banyak peluang pada saat yang bersamaan.
Untuk tetap tumbuh di tengah situasi yang penuh tantangan seraya
meningkatkan daya saing, manajemen Bank ICBC Indonesia telah
mengadopsi strategi dan prioritas baru yang akan mentransformasikan
Bank menjadi lembaga bisnis yang gesit di masa mendatang.

The year of 2015 was marked with economic uncertainties that
pose threats and present opportunities at the same time. To keep
growing amidst such a challenging landscape while increasing its
competitiveness, the Management of Bank ICBC Indonesia has
adopted new strategies and priorities that will transform the Bank in
the years to come.

Sebagai institusi perbankan dengan performa yang telah teruji, Bank
ICBC Indonesia memberikan dukungan terhadap perekonomian
Indonesia melalui pendanaan proyek-proyek infrastruktur dan non-
infrastruktur, di antaranya: kredit ekspor, manufaktur, Badan Usaha
Milik Negara (BUMNJ, dan lain-lain secara berkesinambungan. Bank
ICBC Indonesia juga menghargai upaya Pemerintah Indonesia dan para
pelaku industri terkait di tanah air dalam memberikan kesempatan
kepada Bank untuk mendukung perekonomian Indonesia.

As a banking institution with a well-tested performance, Bank ICBC
Indonesia supported Indonesian economy by financing infrastructure and
non-infrastructure projects, such as: credit export, manufacturing, State-
Owned Enterprises (SOE], on an ongoing basis. Bank ICBC Indonesia gave

appreciation to the Government and relevant industry players for giving the
Bank an opportunity to support Indonesian economy.

DISCLAIMER

PT Bank ICBC Indonesia, atau disebut “Bank ICBC Indonesia” atau “Bank”, menyajikan Laporan Tahunan yang berakhir pada 31 Desember 2017
yang memuat informasi kinerja keuangan dan hasil usaha berdasarkan hasil audit Laporan Keuangan Kantor Akuntan Publik dalam Laporan
Tahunan Bank ICBC Indonesia. Laporan Tahunan ini juga memuat informasi-informasi yang mengandung proyeksi, rencana, strategi, dan tujuan
yang bukan merupakan pernyataan data historis yang pada umumnya menggunakan kata seperti “percaya”, "mengharapkan”, “mengantisipasi”,
“memperkirakan”, “"memproyeksikan” atau kata- kata serupa lainnya, dan dapat dikategorikan sebagai pernyataan yang dapat bersifat pandangan ke
depan (forward-looking statement] sesuai definisi pada ketentuan yang berlaku. Pernyataan yang mengandung pandangan ke depan memuat risiko
dan ketidakpastian atas hasil dan kejadian yang mungkin berbeda secara material dari apa yang diperkirakan dan disebutkan dalam pernyataan
tersebut termasuk yang disebabkan oleh perubahan perubahan dalam lingkungan ekonomi, politik dan sosial di Indonesia. Penyebutan satuan
mata uang “Rupiah” atau "IDR" merujuk pada mata uang resmi Indonesia, sedangkan “USD" merujuk pada mata uang resmi Amerika. Kecuali jika
disebutkan lain, semua informasi keuangan disajikan dalam mata uang IDR sesuai dengan Standar Akuntasi Keuangan Indonesia.

PT Bank ICBC Indonesia, hereinafter referred to as “Bank ICBC Indonesia” or “the Bank”, presents its Annual Report ended 31 December 2017,
containing information on financial performance and business achievements based on the Financial Report audited by Public Accounting Firm. This
Annual Report also includes information containing projections, plans, strategies and objectives that are not in the forms of historical data statement
generally used with such words as “believe”, “hope”, “anticipate”, “estimate”, “project” or other similar words, and can be categorized as forward-
looking statement in accordance with the definition of applicable provisions. The forward-looking statement contains risks and uncertainties on
results and events that may differ materially from those anticipated and mentioned in the statement, which includes aspects resulting from changes
of economy, politics and social in Indonesia. The reference of "Rupiah” or "IDR" refers to the Indonesian official currency, while "USD" refers to the
US official currency Unless otherwise stated, all financial information presented in IDR is pursuant to the Indonesian Financial Accounting Standards.

Untuk informasi lebih lanjut dapat menghubungi | For further information, please contact
Kantor Pusat Bank ICBC Indonesia | Bank ICBC Indonesia Head Office

ICBC Tower 32", Jalan M.H.Thamrin No. 81, Jakarta Pusat 10310

T. (+62 21) 2355 6000

F.(+6221) 2355 6016

Laporan Tahunan Bank ICBC Indonesia juga dapat dilihat dan diunduh pada: www.icbc.co.id
Bank ICBC Indonesia’s Annual Report can also be viewed and downloaded on: www.icbc.co.id
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Sepanjang 10 tahun pertama beroperasi, Bank
ICBC Indonesia telah membangun landasan kuat
dalam menjalankan visi dan misi jangka panjangnya
di Indonesia. Dukungan dan komitmen kuat dari
pemegang saham mayoritas Bank, ICBC Limited,
dibuktikan dengan suntikan modal sebesar IDR3
triliun dalam lima kesempatan berbeda, sehingga
memungkinkan Bank untuk memperluas ukuran,
bisnis, dan kapabilitasnya. Padaakhirtahun 2017, Bank
ICBC Indonesia telah menjadi bank BUKU 3, mencatat
Compound Annual Growth Rate (CAGR)] lebih dari 61%
sejak beroperasi, memainkan peranan yang semakin
penting dalam mendukung perekonomian Indonesia
melalui, misalnya, pembiayaan infrastruktur, dan
memperkuat kemampuan Bank baik di garda depan-
tengah-belakang. Meskipun masih banyak yang harus
dilakukan, dengan dukungan seluruh Pemangku
Kepentingan, Bank ICBC Indonesia menatap 10 tahun
mendatang dengan keyakinan dan optimisme dalam
memenuhi visi dan misinya di Indonesia.

Throughout its first 10 years of operations, Bank ICBC
Indonesia has built a strong foundation in executing
its long-term vision and mission in Indonesia. The
strong support and commitment from the Bank's
majority shareholder, ICBC Limited, has been
demonstrated through IDR3 trillion capital injection
conducted in five different occasions, thus enabling
the Bank to increase the size of its business and
capabilities. At the end of 2017, Bank ICBC Indonesia
became BUKU 3 bank; recorded more than 61% of
the Compound Annual Growth Rate (CAGR] since
the Bank commenced its operations; played a more
important role in supporting Indonesian economy,
for instance, financing infrastructure projects; and
strengthened the Bank’s ability to play its role in
the front, middle and back functions. Even though
there is still much to do, with the support of all
Stakeholders, Bank ICBC Indonesia is looking ahead
to the next 10 years with confidence and optimism in

fulfilling its vision and mission in Indonesia.
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1970

Pendirian PT Bankit di Surabaya
Establishment of PT Bankit Surabaya

1974

Perubahan nama menjadi Bank Pasar Sumber Dana
Change of name to Bank Pasar Sumber Dana

1989

Perubahan nama menjadi Bank Halim Indonesia
Change of name to Bank Halim Indonesia

1995

Bank Halim Indonesia memperoleh
status Bank Devisa
Bank Halim Indonesia obtained status
as Foreign Exchange Bank

Laporan Tahunan 2017 Annual Report
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PERJALANAN BANK

OVERVIEW OF BANK’S JOURNEY

Peresmian

Bank ICBC Indonesia

Inauguration of Bank ICBC
Indonesia

ICBC Ltd menyelesaikan prosedur hukum
pemindahan hak kepemilikan saham Bank
Halim Indonesia pada bulan September dan
mengubah nama menjadi PT Bank ICBC
Indonesia.

ICBC Ltd completed the legal procedures of
shareholding rights transfer of Bank Halim
Indonesia in September and changed its
name to PT Bank ICBC Indonesia

©

2007

2008

o)
Pemindahan
Kantor Pusat ke Jakarta
Head Office Relocation to Jakarta
Pada bulan Desember, dilakukan pemindahan
kantor pusat Bank dari Surabaya ke Jakarta.
In December, the Bank Head Office was
relocated from JL. Coklat in Surabaya to The
City Tower at Jl. M.H. Thamrin, Jakarta.

Integrasi Sistem dengan

ICBC Limited

System Integration with

ICBC Limited

Implementasi  sistem FOVA ke sistem

operasional Bank sehingga terintegrasi
penuh dengan sistem perusahaan induk.
Bank's FOVA system was being put into the
operation which signified the Bank and its
parent company’s system has officially been
fully integrated.

Peresmian Dasar Kegiatan
Tanggung Jawab Sosial

Perusahaan
Inaguration of CSR Foundation
Bank  meluncurkan  Dasar  Kegiatan

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan dengan
tujuan utama untuk berkontribusi kepada
kesejahteraan dari masyarakat.

The Bank launched its CSR Foundation, with
the main aim to contribute to the well-being
of the society.

©

2009

2010

(o]
Donasi Kepada Korban Bencana
Alam Gunung Merapi
Donation to Mount Merapi
Disaster’s Victims
Bank  memberi sumbangan  kepada
korban alam bencana di Gunung Merapi-
Yogyakarta, Mentawai dan Wasior. Dana
yang terkumpul disalurkan melalui Palang
Merah Indonesia (PMI).
The Bank gave donation to the victims of
natural disaster in Mount Merapi-Yogyakarta,
Mentawai and Wasior. The collected funds were
channeled through Indonesia Red Cross (PMI).

Peluncuran Kredit Kredit ICBC
Launching Of ICBC Credit Cards
Kartu Kredit ICBC diluncurkan pada bulan
April dengan dilengkapi chip EMV-compliant
dan PIN enam digit.

ICBC Credit Card was launched in April. The
card is equiped with EMV-compliant chips
and six-digits PIN.



ICBC Ltd Mendukung Industri
Indonesia

ICBC Ltd Supporting Indonesia’s
Industries

Wakil Presiden Direktur [CBC Ltd, Yi
Huiman, mengunjungi Indonesia untuk
berpartisipasi dalam dialog bisnis strategis
Indonesia-Tiongkok.

ICBC Ltd's Vice President Director, Mr. Yi
Huiman, visited Indonesia to participate in the
Indonesia-China strategic business dialogue.

Pembukaan

Kantor Kas Pasar Atum

Grand Opening of Pasar Atum
Cash Office

Peresmian Kantor Kas Pasar Atum yang
terletak di Pasar Atum Mall, Lantai 2,
JL. Stasiun Kota No. 22, Surabaya.
Inauguration of Pasar Atum Cash Ofice
located at Pasar Atum Mall, 2" Floor, JL
Stasiun Kota No. 22, Surabaya.

Pembukaan Cabang Pembantu
Mangga Dua

Grand Opening of Mangga Dua
Sub-branch

Peresmian  Kantor Cabang Pembantu
Mangga Dua di Jl Ruko Tekstil (Rutex)
Mangga Dua, Blok C-6 Kav. 1, Jakarta.
Inauguration of Mangga Dua Sub-Branch at
Ruko Textile (Rutex] Mangga Dua, Block C-6
Kav. 1, Jakarta.

Halte Transjakarta “Tosari” diganti
menjadi “Tosari ICBC”

“Tosari” Busway station renamed
to “Tosari ICBC”

Pemerintah memberikan izin kepada Bank
untuk merawat halte Transjakarta yang
terletak di depan Kantor Pusat Bank di
Menara ICBC dan mengganti nama halte
menjadi Tosari ICBC.

The Government has given the Bank the
permission to maintain Transjakarta station
located in front of the Bank's Head Office
at ICBC Tower and renamed the station to
Tosari ICBC.

Pengangkatan Sebagai Obligasi
RMB Counterparty

Appointment As RMB Bond
Counterparty

Bank ICBC Indonesia dan HSBC Indonesia
melakukan transaksi penyesuaian RMB
pertama senilai RMB 1 juta. Dengan dukungan
Bank Indonesia dan ICBC Ltd, transaksi
investasi obligasi mencapai RMB 200 juta.

The Bank and HSBC Indonesia conducted the
first RMB adjustment transaction amounted
to RMB1 million. With the support from Bank
Indonesia and ICBC Ltd, the bond investment
transactions reached RMB200 million.

Penghijauan Kembali Pohon Bakau
di Taman Wisata Alam, Pantai
Indah Kapuk

Reforestration of Mangrove Trees
at Taman Wisata Alam, Pantai
Indah Kapuk

Bank berpartisipasi di acara “Green Our
Planet” yang kegiatan utamanya adalah
penanaman pohon bakau di Taman Wisata
Alam, Pantai Indah Kapuk, Jakarta.

The Bank attended “Green Our Planet” event,
which main activity was planting mangrove
trees at Taman Wisata Alam, Pantai Indah
Kapuk, Jakarta.

Pembukaan Kantor Cabang Basuki
Rahmat

Basuki Rahmat Branch Opening
Pembukaan Kantor Cabang Basuki Rahmat
di Surabaya.

Grand Opening of Basuki Rahmat Branch
in Surabaya.

Peresmian Kantor Cabang Batam
Inauguration of Batam Branch
Pembukaan Kantor Cabang Batam sebagai
komitmen  Bank  untuk  memperluas
jaringan cabang di salah satu pulau dengan
perdagangan tersibuk di Indonesia.

Grand Opening of Batam Branch was part of
the Bank's commitment to expand its network
in one of the busiest commercial island.

Pembukaan Kantor Cabang
Pembantu CITO

Grand Opening of CITO Sub-
Branch

Pembukaan Kantor Cabang Pembantu City of
Tomorrow di Surabaya sebagai relokasi dari
Kantor Cabang Pembantu di Sidoarjo.

Grand Opening of CITO Sub-Branch in
Surabaya was a relocation of former Sub-
Branch office in Sidoarjo.

Peluncuran Perbankan Usaha Kecil
Menengah (UKM)

Launching of SME Banking

Acara penandatanganan antara Bank ICBC
Indonesia dan Puro Pakualaman & Yayasan
Batik Indonesia dalam rangka peluncuran
Perbankan UKM.

The Bank held a signing ceremony between
the Bank and Puro Pakualaman & Indonesian
Batik Foundation to commemorate the
launch of SME Banking.

Peluncuran Layanan ATM ICBC
ICBC ATM Service Launched

Bank mengadakan soft launching layanan
ATM ICBC di The City Tower.

The Bank held a soft-launching of its ATM
service at TCT Tower. The service was
designed to provide easy and convenient
access for customers.

Pembukaan Kantor Cabang

Gajah Mada

Grand Opening of

Gajah Mada Branch

Bank meresmikan pembukaan baru Kantor
Cabang di Green Central City, Jl. Gajah Mada
No. 188, Jakarta

The Bank inaugurated the opening of a new
Branch Office at Green Central City, JL. Gajah
Mada No. 188, Jakarta.

Peresmian

Kantor Cabang Balikpapan
Inauguration of

Balikpapan Branch

Pembukaan Kantor Cabang ke-21 di
Balikpapan bertujuan untuk menembus
pasar di Kalimantan.

Grand opening of the 21 branch in
Balikpapan was aimed to penetrate the
market in Kalimantan.

Pendahuluan | Preface
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Peluncuran Kartu Kredit Platinum
UnionPay ICBC

Launching of the ICBC UnionPay
Platinum Credit Card

Bank meluncurkan Kartu Kredit Platinum
UnionPay ICBC.

The Bank launched UnionPay Platinum
Credit Card.

Peresmian Kantor Cabang Makassar
Inauguration of Makassar Branch
Soft-launching Kantor Cabang Makassar
sebagai cabang ke-22. Makassar dianggap
sebagai gerbang investasi dan perdagangan
di bagian timur Indonesia.

Soft-launching of Makassar Branch Office as
the 22" branch. Makassar is considered as
a gate of investment and trade in the eastern
part of Indonesia

Kemitraan dengan Bank Panin
untuk Pembiayaan Proyek
Generator Listrik di Lombok
Partnership with Bank Panin To
Finance Electric Generator Project
in Lombok

Bank dan PT Bank Panin Tbk. menandatangani
perjanjian kredit melalui club deal dengan PT
Lombok Energy Dynamics untuk membiayai
pembangunan  generator listrik  dengan
kapasitas 2x25 MW di Lombok Timur, Nusa
Tenggara Barat.

The Bank and PT Bank Panin Tbk. signed a
credit agreement through a club deal with
PT Lombok Energy Dynamics to finance the
construction of electric generator with 2x25
MW capacity on East Lombok, West Nusa
Tenggara.

ICBC Limited Dukung BUMN
Indonesia Sebesar USD20 Miliar
ICBC Limited supporting
Indonesia’s State-Owned
Enterprises for USD20 billion

MoU antara ICBC Ltd. dan Kementerian
Badan Usaha Milik Negara untuk pembiayaan
senilai USD20 miliar.

The Bank signed an MoU between ICBC Ltd
and The Ministry of State-Owned Enterprises
in Indonesia amounted to USD20 billion.

Persetujuan Kerjasama Bisnis
Lintas Batas

Cross-border RMB Business
Cooperation Agreement

Bank berkolaborasi dengan ICBC Ltd
dan ICBC Group untuk menandatangani
perjanjian kerja sama atas Bisnis RMB
dengan EximBank  serta Perjanjian
Kerjasama Pembiayaan Lintas Batas RMB
dengan beberapa institusi terkemuka dari
Indonesia dan Tiongkok.

The Bank collaborated with ICBC Ltd
and the ICBC Group signed cooperation
agreements comprised of Cross-border
RMB Business Cooperation Agreement
with EximBank and also Cross-border
RMB Financing Cooperation Agreements
with a number of leading institutions from
Indonesia and China.

Peluncuran Call Center 24/7
Launching of 24/7 Call Center

Call Center nasional Bank mulai beroperasi
24 jam dan 7 hari untuk melayani pelanggan
dalam tiga bahasa: Bahasa Indonesia,
Inggris, dan Mandarin.

The Bank’s nationwide Call Center started
operating 24 hours and 7 days to serve the
customers in three languages: Bahasa
Indonesia, English, and Mandarin.

Ekspansi Jaringan ATM

ATM Network Expansion

Bank memperluas jaringan Kartu ATM.
Memungkinkan Pemegang Kartu untuk
memperoleh kemudahan dan kenyamanan
akses di lebih dari 177.000 ATM di jaringan
ATM Bersama dan ICBC Ltd. di Tiongkok.
The Bank expanded its ATM card network.
This service enables the customers to have
easy and convenient access to ATM across
Indonesia and Mainland China through
over 177,000 ATM Bersama and ICBC Ltd
ATM networks.

ICBC Limited Bertemu dengan
Menteri BUMN

ICBC Limited Meeting with
Minister of State-Owned
Enterprises

Pada bulan Juni, ICBC Ltd., Jiang Jianging,
melakukan pertemuan dengan Menteri
Badan Usaha Milik Negara Indonesia, Rini
Soemarno, di Beijing.

In June, ICBC Ltd's Chairman, Jiang Jianging
conducted a meeting with the Minister of
Indonesia’s State-Owned-Enterprises, Rini

Soemarno, in Beijing.

Mendukung Proyek Pembangunan
Satu Juta Rumah

Supporting One Million Public
Housing Project

Bank ICBC Indonesia dan Bank BTN
menandatangani MoU senilai IDR10 triliun
untuk mendukung proyek pembangunan sejuta
rumah yang diprakarsai Pemerintah Indonesia.
The Bank and Bank BTN signed MOU of
IDR10 trillion to support the Indonesian
Government's one million public housing
project.



Program Beasiswa untuk
Universitas Indonesia

Scholarship Program for
Universitas Indonesia

Bank memfasilitasi mahasiswa Indonesia
melalui  program “ICBC Care” dengan
program beasiswa sebesar IDR100 juta untuk
20 mahasiswa dari Fakultas Sastra Cina,
Universitas Indonesia.

The Bank facilitated Indonesian students
through its “ICBC Care” that include
scholarship programs amounted to IDR100
million for 20 students of Chinese Literature
Faculty, Universitas Indonesia.

Mendukung Pembiayaan Ekspor
Supporting Export Financing
Disaksikan oleh Duta Besar Tiongkok untuk
Indonesia, H.E Xie Feng, ICBC Asia, EximBank
dan Bank ICBC Indonesia menandatangani
Perjanjian Kredit Modal Kerja senilai USD
500 juta untuk mempromosikan perdagangan
impor dan ekspor serta infrastruktur Indonesia.
Witnessed by Chinese Ambassador to
Indonesia H.E Xie Feng, ICBC Asia and
EximBank and the Bank successfully
signed Working Capital Loan Agreement in
the amount of USD 500 million to promote
Indonesia’s import and export trades and
infrastructures.

Forum Perwakilan

Pengusaha Tiongkok.

Chinese Enterpreneur
Representatives Forum.

Presiden Komisaris ICBC Ltd, Qian Wenhui,
General Manager Unit Bisnis Internasional,
Gao Ming, menghadiri Forum Pengusaha
Tiongkok yang diselenggarakan oleh Bank
ICBC Indonesia.

ICBC Ltd's President Commissioner, Qian
Wenhui, General Manager of International
Business Unit, Gao Ming, attended Enterprises
Forum organized by Bank ICBC Indonesia.

Penandatanganan MoU dengan
Tiga BUMN Indonesia.

Signing of MoU with Three
Indonesian SoE

Bank ICBC Indonesia dan tiga BUMN
Indonesia yakni PT Semen Indonesia
(Persero) Tbk, PT Antam Indonesia (Persero)
Tbk, dan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk
menandatangani MoU senilai USD4 miliar.
The Bank and three Indonesia’s SoEs namely
PT Semen Indonesia (Persero) Tbk, PT Antam
Indonesia (Persero] Tbk, and PT Garuda
Indonesia (Persero) Tbk signed an MoU worth
USD4 billion.

Sumbangan untuk

Bencana Alam Aceh

Donation for Aceh Natural Disaster
Bank menjangkau 387 rumah tangga dengan
menyediakan sumbangan untuk kebutuhan
korban bencana gempa di Aceh.

The Bank reached out to 387 households
of Aceh earthquake victims by providing
donations to the needed.

Dukungan Pembiayaan
Pembangunan Jaringan
Telekomunikasi Bawah Laut.
Financing Support for
Development of Underwater
Telecommunication Network.

Bank ICBC Indonesia ikut serta dalam
pembiayaan Palapa Ring senilai IDR1
triliun  untuk pembangunan Jaringan
Komunikasi bawah laut.

Bank [ICBC Indonesia participates in
Palapa Ring financing worth IDR1 trillion
for the construction of underwater
Communications Network.

Perayaan Satu Dekade

Bank ICBC Indonesia

Bank ICBC Indonesia’s One
Decade Celebration

Bank ICBC Indonesia merayakan satu
dekade eksistensinya di dalam industri
perbankan Indonesia.

Bank ICBC Indonesia celebrates its decade of
existence in the Indonesian banking industry.

Mendukung Pembiayaan Kereta
Cepat Indonesia-China.

Supports Indonesia-China High
Speed Financing.

Bank ICBC Indonesia ikut serta dalam
pembiayaan proyek Kereta Cepat
Indonesia-China senilai USD4,5 miliar.
Bank ICBC Indonesia participates in the
financing of the Indonesia-China Fast Train
project valued at USD4.5 billion.

Pendahuluan | Preface



Laporan Tahunan 2017 Annual Report

Foundation Laid for the Next 10 Years

PROYEK PEMBIAYAAN TAHUN 2017
PROJECT FINANCING 2017

Proyek Jalan Tol Pejagan-Pemalang | Pejagan-Pemalang Toll Road Project

Bank memberikan pinjaman sindikasi kepada PT. Pejagan Pemalang Tol Road (PPTR) untuk
mendukung Badan Usaha Milik Negara dalam pembangunan proyek jalan tol Pejagan-Pemalang.
Tol sepanjang 57,5 km ini menghubungkan Pejagan, Brebes dan Pemalang di Jawa Tengah. Jalan tol
ini merupakan kelanjutan dari jalan tol Kanci-Pejagan dan bagian dari jalan tol Trans-Jawa.

The Bank provides syndicated loans to PT. Pejagan Pemalang Tol Road (PPTR) to support State-
Owned Enterprises in the construction of the Pejagan-Pemalang toll road project. This 57.5 km toll
road connects Pejagan, Brebes and Pemalang in Central Java. The toll road is a continuation of the
Kanci-Pejagan toll road and part of the Trans-Java toll road.

Proyek Jalan Tol Bakauheni-
Terbanggi Besar
Bakauheni-Terbanggi Besar Toll
Road Project

Bank menyalurkan pinjaman sindikasi senilai
IDR317 miliar kepada PT Hutama Karya
yang ditugaskan oleh Pemerintah dalam
mengembangkan jalan tol Trans-Sumatera
Bakauheni-Terbanggi  Besar. Jalan tol
sepanjang 140,94 km ini dimulai dari Aceh
Utara hingga Lampung Selatan.

The Bank disbursed IDR317 billion syndicated
loan to PT Hutama Karya commissioned
by the Government to develop the Trans-
Sumatera Bakauheni-Terbanggi Besar toll
road. This 140.94 km toll road starts from
North Aceh to South Lampung.

Proyek World Capital Tower
World Capital Tower Project

World Capital Tower adalah gedung pencakar
langit yang terletak di Mega Kuningan,
Jakarta Selatan. Bangunan ini memiliki total
luas lantai 75.000 meter persegi untuk ruang
ritel dan perkantoran dan merupakan salah
satu gedung perkantoran tertinggi di Jakarta.
World Capital Tower is a skyscraper located in
Mega Kuningan, South Jakarta. The building
has a total floor area of 75,000 square meters
for retail and office space and is one of the
tallest office buildings in Jakarta.

Proyek Jalan Tol Manado-Bitung
Manado-Bitung Toll Road Project

Jalantolsepanjang 39 kminimenghubungkan
dua kota terbesar di Sulawesi Utara, yaitu
Manado dan Bitung sebagai jalan akses
utama ke Kawasan Ekonomi Khusus Bitung
(KEK) dan Pelabuhan Hub Internasional
Bitung. Bank memberikan pinjaman sindikasi
sebesar IDR500 miliar.

The 39 km toll road connects two of North
Sulawesi’'s largest cities, Manado and
Bitung as major access roads to Bitung
Special Economic Zone (KEK] and Bitung
International Hub Port. The Bank provides a
syndicated loan of IDR500 billion.

Proyek Jalan Tol Pemalang-Batang
Pemalang-Batang Toll Road Project

Pemberian pinjaman proyek ke PT Pemalang
Batang Tol Road (PBTR) untuk pembangunan
proyek jalan tol Pemalang sepanjang 39,2
km yang menghubungkan daerah Pemalang
dengan Batang di Jawa Tengah. Jalan tol
ini  merupakan bagian dari Trans-Java
Expressway yang akan menghubungkan
Merak ke Banyuwangi.

Project loan to PT Pemalang Batang Tol Road
[PBTR) for the construction of a 39.2 km
Pemalang toll road project linking Pemalang
area with Batang in Central Java. This toll
road is part of the Trans-Java Expressway that
will connect the Merak to Banyuwangi.




Proyek Pembangkit Listrik Sumsel-1
Sumsel-1 Power Plant Project

Merupakan kesepakatan sindikasi antara
Bank ICBC Indonesia, China Construction
Bank dan Bank of China untuk membiayai
proyek pembangkit listrik Sumsel-1 dengan
kapasitas 600MW. Total biaya proyek adalah
senilai USD741 juta, dimana group sindikasi
bank memberikan fasilitas pinjaman sindikasi
sebesar USD520 juta, Bank ICBC Indonesia
berpartisipasi sejumlah USD52 juta.

It is a syndication agreement between Bank
ICBC Indonesia, China Construction Bank and
Bank of China to finance the Sumsel-1 power
plant project with a capacity of 600MW. The
total project cost is USD741 million, whereby
the bank syndicated group provides a loan
facility of USD520 million, Bank ICBC Indonesia
participates in the amount of USD52 million.

Pengembangan Perkebunan
Kelapa Sawit Terpadu
Development of Integrated Palm
Oil Plantation

Bank membiayai salah satu sektor penting yakni
perkebunan sawit dengan fasilitas pinjaman
bilateral kepada PT Megahprima Sejahtera
sebesar USD110 juta untuk pengembangan
perkebunan minyak sawit terpadu.

The Bank financed one of the important
sectors of palm oil plantation with a bilateral
loan facility to PT Megahprima Sejahtera for
USD110 million for the development of an
integrated palm oil plantation.

Pembiayaan Proyek Geothermal
Geothermal Project Financing

Bank berpartisipasi dalam pemberian fasilitas
pinjaman sindikasi dengan ICBC Asia untuk
Star Energy Geothermal (Wayang Windu) Ltd.
senilai USD660 juta yang dipimpin oleh Credit
Suisse AG, DBS Bank Ltd, dan Maybank Kim
Eng Securites Pte Ltd. Dengan partisipasi
total dari ICBC Group senilai USD120 juta dan
Bank ICBC Indonesia senilai USD50 juta.

The Bank participates in the granting of a
syndicated loan facility with ICBC Asia for
Star Energy Geothermal (Wayang Windu) Ltd.
worth USD660 million led by Credit Suisse
AG, DBS Bank Ltd., and Maybank Kim Eng
Securites Pte Ltd. With total participation
from ICBC Group worth USD120 million and
Bank ICBC Indonesia worth USD50 million.

Proyek Jaringan Telekomunikasi
Bawah Laut Palapa Ring
Telecommunication Network Project
Under the Sea of Palapa Ring

Bank berpartisipasi dalam pembiayaan
sindikasi untuk proyek konstruksi Palapa
Ring, jaringan komunikasi bawah laut. Proyek
ini dipimpin oleh Bank dengan bekerjasama
dengan Bank Negara Indonesia (BNI), salah
satu Bank BUMN terbesar di Indonesia
dengan total fasilitas sebesar IDR1 Triliun.
The Bank participates in syndicated financing
for the Palapa Ring construction project,
underwater communications network. The
project is headed by the Bank in partnership
with Bank Negara Indonesia (BNI), one of the
largest State-Owned banks in Indonesia with
a total facility of IDR1 trillion.

-

Proyek Kereta Api Kecepatan Tinggi Jakarta-Bandung
Jakarta-Bandung High Speed Train Project

Bank ICBC Indonesia bertindak sebagai security agent untuk pembiayaan pembangunan Kereta
Api Kecepatan Tinggi Jakarta-Bandung. Jumlah fasilitas kredit adalah senilai USD4,5 miliar dan

tenor 40 tahun.

Bank ICBC Indonesia acts as a security agent for financing the construction of the Jakarta-Bandung
High Speed Railway. The total credit facility is worth USD4.5 billion with the tenor of 40 years.
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JANUARI | JANUARY
Bank mengadakan Gala Dinner untuk
merayakan Tahun Baru dengan

mengundang Manajemen, Staf dan
Nasabah yang diadakan di  Hotel
Kempinski,  Jakarta dengan tema

“Together as One".

The Bank throws a Gala Dinner to celebrate
New Year inviting its Management, Staff
and Valued Customers held at Kempinski
Hotel, Jakarta with the theme “Together
as One”.

JANUARI | JANUARY

Dalam rangka merayakan Tahun Baru
Imlek, para Direksi turut berpartisipasi
dalam pemberian “Hongbao" kepada staf.
The Bank celebrates Chinese Lunar New
Year, and the Board of Directors also
participated in the "Hongbao” distribution
to its staff members.

FEBRUARI | FEBRUARY

Bank menerima kunjungan kehormatan
dari China Construction Bank yang
membahas rencana kerjasama dimasa
mendatang diantara kedua Bank.

The Bank receives courtesy visit from
China Construction Bank discussing on
future cooperation amongst the Banks.

FEBRUARI | FEBRUARY

PT Wijaya Karya (Persero) menandatangani
fasilitas kredit sindikasi senilai IDR5 triliun
dengan fasilitas pinjaman modal kerja
selama 3 tahun dari Bank dengan MUFG
sebagai Lead Arranger dan Bookrunner.
PT Wijaya Karya (Persero] signed a
syndicated credit facility of IDRS trillion
with 3-year working capital loan facility
from the Bank with MUFG as Lead
Arranger and Bookrunner.

MARET | MARCH

ICBC Ltd. dan  China  Eximbank
menandatangani  perjanjian  pinjaman
sindikasi dengan PT Tenaga Listrik
Bengkulu untuk Proyek Pembangkit
Listrik Tenaga Uap Batubara di Bengkulu.
ICBC Ltd. and China Eximbank signed a
syndicated loan agreement with PT Tenaga
Listrik Bengkulu for Bengkulu Coal Fired
Steam Power Plant project.

APRIL | APRIL

Jeff S.V Eman, Direktur, mewakili Bank
menghadiri Pertemuan Tahunan Perbina
[Asosiasi Bank Internasional Indonesia)
yang diadakan di Fairmont Hotel, Jakarta.
Jeff S.V. Eman, Director, represented
the Bank attending Perbina (Indonesia
Association of International Banks) Annual
General Meeting held at Fairmont Hotel,
Jakarta.

APRIL | APRIL

Bank dengan China Merchant Bank
melakukan kunjungan kehormatan ke
Otoritas Jasa Keuangan (0JK) Indonesia.
The Bank with China Merchant Bank paid
a courtesy visit to Indonesia Financial
Services Authority (0JK).

APRIL | APRIL

Bank menandatangani pinjaman bilateral
dengan PT Graha Sarana Duta (Telkom
Property), anak perusahaan Telkom senilai
IDR272 miliar.

The Bank signed a bilateral loan with PT
Graha Sarana Duta (Telkom Property),
sister company of Telkom in the amount of
IDR272 billion.

MEI | MAY

Fransisca Nelwan Mok, Direktur dan Evi
Hiswanto mewakili Bank menghadiri
Pertemuan Bisnis Indonesia di Hong Kong.
Fransisca Nelwan Mok, Director, and Evi
Hiswanto represented the Bank attending
Indonesia - Hong Kong Business Meeting.
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JUNI'| JUNE

Bank mengadakan acara buka puasa
dengan seluruh Karyawan di seluruh
Nusantara untuk mempererat hubungan
antara Manajemen dan Karyawan.

The Bank held a breakfasting event with
all its Employees across the nation to
strengthen relationships amongst its
Management and Employees.

JULI [ JuLY

President Direktur, Shen Xiaogi, dan
Direktur, Xin Haiyan, mengunjungi Paul
Chan, Sekretaris  Keuangan Wilayah
Administratif Khusus Hong Kong.

Shen Xiaogi and Xin Haiyan, President
Director and Director, respectively, paid a
visit to Paul Chan, Financial Secretary of
Hong Kong Special Administrative Region.

AGUSTUS | AUGUST

Bank beserta ICBC Malaysia, ICBC
Thailand, ICBC  Singapore, dengan
panduan dari Departemen Internasional
dari Kantor Pusat , mengunjungi joint
venture Kereta Cepat Jakarta-Bandung.
The Bank, ICBC Malaysia, ICBC Thailand,
ICBC Singapore, under the guidance of
Head Office International Department,
visited the joint venture of Jakarta-
Bandung Highspeed Railway.

AGUSTUS | AUGUST

Bank memperoleh predikat “Sangat
Bagus” untuk kinerja tahun 2016 dari
Majalah Infobank.

The Bank was awarded by Infobank
Magazine for its outstanding financial
performance in 2016 with “Very Good”
predicate.

SEPTEMBER | SEPTEMBER

Bank mengadakan seminar kolaborasi
dengan tema “Share Solutions, Share
Successes” dihadiri  oleh  bank-bank
koresponden.

The Bank held a collaboration financial
seminar titled “Share Solutions, Share
Successes”  with  attendance  from
correspondent banks.

SEPTEMBER | SEPTEMBER

Untuk kedua kalinya secara berturut-
turut, Bank  berpartisipasi  dalam
Indonesia Business & Development Expo
(IBD Expo) 2017.

For the second time in a row, the Bank
participated in Indonesia Business &
Development Expo (IBD Expo) 2017.

SEPTEMBER | SEPTEMBER

Bank diundang untuk menghadiri 14™
China-ASEAN Expo. Thomas Arifin selaku
Direktur berpartisipasi dalam diskusi
panel selama acara.

The Bank was invited to attend the 14™
China-ASEAN Expo. Representing the
Bank, Thomas Arifin, Director, took part in
a panel discussion during the expo.

11
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OKTOBER | OCTOBER

Bank merayakan tonggak sejarah 10 tahun
dalam mendukung dan melayani ekonomi
Indonesia dengan menggelar Gala Dinner.
The Bank celebrates in reaching its 10*
year milestone in supporting and servicing
the Indonesian economy by holding a Gala
Dinner.

OKTOBER | OCTOBER

Bank berkontribusi kepada masyarakat
sebagai bagian dari Program Tanggung
Jawab Sosial Perusahaan (CSR] melalui
pemberian donasi ke panti asuhan.

The Bank also took this opportunity in
giving back to the community as part of
its Corporate Social Responsibility (CSR)
program by making donations to an
orphanage during the event.

OKTOBER | OCTOBER

Fransisca  Nelwan Mok,  Direktur,
diundang menghadiri acara Otoritas
Jasa Keuangan (0JK] membahas Sinergi
untuk Meningkatkan Literasi dan Inklusi
Keuangan yang diadakan di museum
Bank Indonesia.

Fransisca Nelwan Mok, Director, was
invited to a Financial Services Authority
[0JK) event in regards to Synergy to
Increase Literacy and Financial Inclusion
held at Bank Indonesia museum.

DESEMBER | DECEMBER

Sebagai usaha untuk berkontribusi
kepada masyarakat, Bank bekerja sama
dengan Palang Merah Indonesia (PMI)
mengadakan progam donor darah.

As a way to give back to the community,
the Bank in collaboration with Indonesian
Red Cross (PMI) held a blood donation
program.

DESEMBER | DECEMBER

Bank meluncurkan  Program inisiatif
CSR  Go-Green untuk mempromosikan
perbankanyang ramah lingkungan. Program
ini merupakan hasil kerjasama antara Bank
dengan Yayasan Tzu Chi Indonesia.

The Bank launched its CSR Go-Green
Initiative program for ~ promoting
environmentally friendly banking
operations. This program is in conjunction
with Tzu Chi Foundation Indonesia.

DESEMBER | DECEMBER

Bank menandatangani pinjaman
sindikasi untuk pembangunan Jalan
Tol Trans- Sumatera senilai IDR317,42
miliar.

The Bank signed a credit syndication
loan for Trans Sumatera Toll Road in the
amount of IDR317.42 billion.

13
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SEKILAS PERUSAHAAN

PEMEGANG SAHAM
SHAREHOLDERS

ICBC Ltd.

98,98%

PT Intidana Wijaya

1,02%

COMPANY OVERVIEW

PRODUK & JASA
PRODUCT & SERVICE

Simpanan | Savings
Pinjaman | Loan
Jasa Perbankan Lain
Other Banking Services

SEGMEN USAHA
BUSINESS SEGMENT

Perbankan Korporasi
Corporate Banking
Perbankan Komersial
Commercial Banking
Perbankan Ritel
Retail Banking
Global Market
Financial Institution

JARINGAN
CHANNEL

21 Cabang | Branches
Corporate Internet Banking
90k ATM ICBC Ltd.
60k ATM Bersama




IKTHISAR KINERJA 2017/
PERFORMANCE OVERVIEW 2017

MODAL | CAPITAL

Penambahan alokasi Modal Inti sebesar USD75 juta atau setara IDR1
triliun memberikan ruang bagi Bank untuk melakukan ekspansi bisnis
dan meningkatkan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM]
menjadi 17,72%

The addition of Core Capital allocation amounting to USD75 million

or equivalent IDR1 trillion provide room for the Bank to expand its
business and increase Capital Adequacy Ratio (CAR) to 17.72%

——

cac®

56,04T .

15,28% YoY

I

«cac @

17,72% A
15,86%

DANA PIHAK KETIGA (DPK)
THIRD PARTY FUND (TPF)

DPK meningkat 33,52% dari tahun 2016, tertinggi di tiga tahun terakhir
TPF increased 33.52% from 2016, the highest in the last three years

35,66T ,

6,61% YOY

KREDIT | CREDIT

(Sebelum | Before Impairment)
Kredit tumbuh pada 6,61% dengan fokus pada
pertumbuhan yang didasari prinsip kehati-hatian
Loans grew at 6.61% with growth focus based on
the principle of prudence

ASET | ASSETS

Aset tumbuh pesat konsisten dengan tahun-tahun sebelumnya
sebesar 15,28% salah satunya didorong dengan pertumbuhan kredit
sebesar 6,61%

Assets grew rapidly, consistent with previous years of 15.28%, one of
which was supported by loan growth of 6.61%

= 33,04T a

33,52% YoY

1,21T ,

8,26% YoY

LABA| PROFIT
(Sebelum Beban Pajak & | Before
Tax Expense & CKPN)

Laba Sebelum Pajak dan Pencadangan tumbuh
stabil di 8,26% mencapai IDR1,21 triliun
Pre-Tax Profits and Reserves grew steady at
8.26% to IDR1.21 trillion

1,75T ,

550% YoY

PENDAPATAN
OPERASIONAL
OPERATING INCOME

Pendapatan Operasional meningkat stabil pada
level 5,50% atau meningkat menjadi IDR1,75 triliun
Operating Income grew steady at 5.50% or
increased to IDR1.75 trillion

15
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IKHTISAR DATA KEUANGAN

FINANCIAL HIGHLIGHTS

Laporan Posisi Keuangan per 31 Desember 2017

Statement of Financial Position as of 31 December 2017

IDR miliar | IDR billion

%-CAGR %-YoY
Neraca Keuangan | Balance sheet 2013-2016  2016-2017 2017 2016 2015 2014 2013
Total Aset 11.7% 15,3% 56.039,2 48.621,1 45.712,0 39.047,8 32.241,8
Total Assets
Total Kredit (sebelum dikurangi CKPN) 10,7% 6,6% 35.664,3 33.452,6 30.169,5 23.881,3 21.427,6
Total Loans (before deducting CKPN)
Surat Berharga 35,7% -0,6% 6.248,8 6.286,2 4.058,9 4.834,0 1.356,6
Securities Issued
Total Dana Pihak Ketiga (DPK] 6,7% 33,5% 33.044,5 24.748,7 21.880,7 26.894,0 23.903,3
Total Third Party Funds (TPF)
Total Kewajiban 11,6% 13,8% 50.284,7 44.194,8 41.877,5 35.578,1 29.066,6
Total Liabilities
Ekuitas 12,6% 30,0% 5.754,4 4.426,3 3.834,5 3.469,7 3.175,1
Equity
Laporan Laba-Rugi | Income Statement
Pendapatan Bunga Bersih 16,2% 6,7% 1.294,8 1.213,9 1.010,6 730,7 6121
Net Interest Income
Pendapatan Operasional Lainnya 28,2% 2,3% 453,1 4429 312,8 149,8 130,7
Other Operating Income
Beban Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN] 92,4% 106,1% (783,4) (380,1) [250,4) (36,7) (29.7)
Reserve Cost of Impairment Losses
Beban Operasional 25,8% 43,8% (1.319,4) (917,4) (538,3) (500,0) (419,2)
Operating Expenses
Laba Sebelum Pajak 5,8% -42,0% 4285 739.3 534,6 380,5 323,6
Profit Before Tax
Beban Pajak 5,5% -39,1% (117,2) (192,4) [145,9) (106,0] (89,8
Tax Expense
Laba Bersih Setelah Pajak 5,9% -43,1% 3113 546,9 388,8 274,5 233,7
Net Profit After Tax
Lain-lain | Others
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) 56,4% 41,5% 595.7 420,9 327,6 91,9 63,7
Allowance for Impairment Losses
Laba Sebelum Beban Pajak dan CKPN 36,1% 8,3% 1.212,0 1.119,5 785,0 417,2 3533

Profit Before Tax Expense & CKPN

IKHTISAR SAHAM

Sampai dengan akhir 2017, Bank ICBC Indonesia
belum terdaftar di Bursa Saham manapun termasuk
Bursa Efek Indonesia.

IKHTISAR OBLIGASI

Di tahun 2017, Bank ICBC Indonesia tidak
menerbitkan obligasi, Sukuk, maupun obligasi
konversi. Namun pada perjalanannya, Bank
ICBC Indonesia pernah menerbitkan Obligasi
Global pertama secara Private Placement dengan
denominasi USD pada 28 Januari 2015 serta MTN
[Medium Term Note] | yang didistribusikan secara
elektronik pada 22 Mei 2014.

18

STOCK HIGHLIGHTS
As of the end of 2017, the Bank has not been

listed on

any Stock Exchange,

Indonesia Stock Exchange.

BOND HIGHLIGHTS
In 2017, the Bank did not issue bonds, Sukuk, or
convertible bonds. Nevertheless, throughout its
journey, The Bank has issued the first Global Bonds
in Private Placement with the USD denomination
on 28 January 2015, as well as Medium Term Note
(MTN] I, distributed electronically on 22 May 2014.

including



Rasio Keuangan
Financial Ratio

. A %-YoY
Uraian | Description 2016-2017 2017 2016 2015 2014 2013
Permodalan | Capital
Rasio Kecukupan Pemenuhan Modal Minimum' 1,9 17,7 15,9 14,4 16,7 20,1
Capital Adequancy Ratio
Aktiva Tetap Terhadap Modal | Fixed Assets to Equity
Non Performing Loan (NPL) - Gross (0,2) 2.8 3,1 52 0.3 0.3
Non Performing Loan [NPL) - Nett (0,0) 2,0 2,1 4.2 0,1 0,2
Rasio Aset Produktif Bermasalah (0,4) 2,0 2,4 3,9 0,2 0,2
Classified Earning Asset to Earning Asset Ratio
Rentabilitas | Profitability
Loan to Deposit Ratio (LDR] (29.3) 105,9 135,2 137,9 89,1 89,9
Return on Asset (ROA) (0,8) 0,8 1,6 1.2 1.1 1,1
Return on Equity [ROE) (9,9) 6,2 16,1 12,4 9,2 11,2
Net Interest Margin (NIM] (0,2) 3.0 3,2 2,9 2,7 2,9
BOPO 8,4 89,4 81,0 83,1 83,7 83,4
Operational Expense to Operational Income
Compliance
Giro Wajib Minimum - IDR 0,1 6,9 6,8 7.9 8,1 8,1
Statutory Reserves - IDR
Giro Wajib Minimum - Valas 0,3 8,7 8,4 9,0 8,5 8,5
Statutory Reserves - Forex
Posisi Devisa Netto 0,1 0,6 0,5 2,9 1,8 1.9
Net Open Position
1) Dengan memperhitungkan risiko kredit, risiko operasional dan risiko pasar | Taking into account credit risk, operational risk and market risk
Ikhtisar Bisnis dan Operasional
Business and Operational Highlights
Komponen | Component 2017 2016 2015 2014 2013
Jumlah Kantor Cabang 20 21 22 23 22
Number of Branch Office
Jumlah ATM 30 31 31 30 15
Number of ATM
Jumlah Nasabah 34.047 31.109 27.421 22.588 19.115
Number of Customer
Jumlah Karyawan 649 701 763 772 741
Number of Employee
Tingkat Kesehatan Bank! 2 2 2 2 2
Bank Soundness Level
Hasil Self-Assessment GCG 2 2 2 2 2

GCG Self-Assessment Result

1) Berdasarkan posisi periode Semester 2 2017 | Based on Semester 2 2017 position

IKHTISAR DIVIDEN

Demi menunjang ekspansi ICBC
Indonesia kedepannya, Pemegang Saham sepakat
untuk tidak melakukan pembayaran dividen dan
mengalokasikan Laba Bersih ke dalam Laba Ditahan
untuk memperkuat permodalan Bank pada tahun
buku yang berakhir 31 Desember 2017.

bisnis  Bank

DIVIDEND HIGHLIGHTS

To support the future business expansion of
The Bank, Shareholders have agreed for not
conducting dividend payment and instead
allocating its Net Income to Retained Earning,
so as to strengthen the Bank's capital for the
financial year ended 31 December 2017.
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LAPORAN
DEWAN

NOIIRVAVI
BOARD OF
COMMISSIONERS’
REPORT

“Pondasi yang telah
dibangun selama 10
(sepuluh) tahun terakhir akan
menjadi sangat berharga
bagi Bank dan ekonomi
Indonesia dalam dekade
mendatang dan seterusnya.”

I’ “Foundation which has been

r built in the past 10 (ten) years
will be very valuable to Bank and
Indonesia’s economy for the next

WANG KUN

Presiden Komisaris

Laporan Tahunan 2017 Annual Report

President Commissioner

Para Pemegang Saham dan

Pemangku Kepentingan yang Terhormat,

Atas nama Dewan Komisaris, perkenankan
kami menyampaikan laporan pelaksanaan tugas
pengawasan atas pengelolaan Bank ICBC Indonesia
untuk tahun buku 2017.

PANDANGAN ATAS PROSPEK USAHA
Situasi ekonomi yang lebih kondusif pada tahun 2017
dibanding 2016 terrefleksikan pada angka pertumbuhan
ekonomi yang umumnya lebih baik di berbagai belahan
dunia. Indonesia sebagai salah satu ekonomi terbesar
di Asia berhasil membukukan kenaikan Produk
Domestik Bruto (PDB] sebesar 5,1% pada 2017, suatu
pencapaian terbaik selama 4 (empat] tahun terakhir
Optimisme di tahun 2018 menghasilkan prediksi
pertumbuhan ekonomi sebesar 5,4%, dengan harapan
Pemerintah akan terus melaksanakan ekspansi fiskal,
pertumbuhan ekonomi global yang berlanjut, arus
investasi dan perdagangan yang positif, and stabilitas
atau membaiknya harga komoditas. Meskipun masih
dibawah ekspektasi otoritas, industri perbankan
Indonesia tetap menunjukkan kemajuan di tahun 2017,
antara lain melalui pertumbuhan kredit dan dana,
struktur modal yang kuat, dan rentabilitas yang sehat.

20

decade and further”

Dear Esteemed Shareholders and Stakeholder,

Please allow us, the Board of Commissioner
to deliver the report on the implementation of
supervisory duties for the management of Bank
ICBC Indonesia for the 2017 fiscal year.

VIEW ON BUSINESS PROPECTS

More conducive economic conditions in 2017
versus 2016 are reflected in generally higher
growth rates across the globe. Indonesia, one
of East Asia’'s major economies, recorded 5.1%
Gross Domestic Product (6DP) growth in 2017, the
fastest in the last 4 (four] years. The prediction for
2018 is a more optimistic 5.4%, on expectation that
the Government will keep its expansionary fiscal
policy, continued global economic growth, positive
trends in investments and trade flows, and stable
or increasing commodity prices. While somewhat
below authorities” expections, Indonesian banking
industry steadily advanced in 2017 in terms of
loans and funds growth, exhibited strong capital
base, and yielded healthy returns.



Berlatar belakang ulasan singkat di atas, menurut
hemat kami, ditahun 2017 Bank ICBC Indonesia telah
berhasil memanfaatkan kesempatan-kesempatan
yang tersedia untuk tumbuh, dan pada saat yang
sama melanjutkan usaha perbaikan kualitas aset,
pengendalian internal, manajemen risiko dan
kapabilitas sumber daya manusia. Suntikan modal
dari Pemegang Saham tentunya akan meningkatkan
kemampuan Bank untuk berbuat lebih di tahun-
tahun mendatang. Selain tetap konsisten dalam
pilihan target Nasabah dengan profil risiko yang
lebih baik, Bank juga secara berkala mengkinikan
ketentuan dan prosedur untuk mengendalikan dan
memantaurisiko. Pentinguntuk digarisbawahibahwa
Manajemen telah melakukan langkah-langkah tepat
dalam menyikapi masalah yang berkaitan dengan
kredit. Singkatnya, langkah-langkah yang telah
dilakukan di tahun 2017 merupakan landasan yang
kuat bagi Bank ICBC Indonesia untuk berprestasi di
2018, suatu tahun di mana pertumbuhan ekonomi
dan industri perbankan diharapkan dapat berkinerja
lebih baik dari 2017.

PENILAIAN ATAS KINERJA DIREKSI

Sepanjang tahun 2017, Dewan Komisaris telah
melakukan pengawasan atas kinerja Direksi serta
memberikan masukan-masukan berikut ini:

Pengawasan Kinerja Direksi

Berdasarkan hasil supervisi Dewan Komisaris
terhadap Direksi selama 2017, Dewan Komisaris
menyimpulkan bahwa langkah-langkah strategis
yang diambil oleh Direksi telah konsisten dengan
ekspektasi dari Dewan Komisaris. Direksi secara
aktif berkomunikasi dengan Dewan Komisaris
terkait dengan langkah strategis yang diambil.

Dewan Komisaris menilai keputusan Direksi untuk
fokus dalam menurunkan rasio NPL, meningkatkan
kualitas aset, memperkuat pendanaan murah serta
menjaga likuiditas merupakan langkah yang tepat.
Dalam hal penguatan kualitas aset, Dewan Komisaris
mengarahkan Direksi agar terus melakukan
pemantauan terhadap upaya memperbaiki Nasabah
dengan kolektabilitas kategori “dalam perhatian
khusus”, “diragukan” dan "macet”. Selain itu, Dewan
Komisaris meminta Direksi untuk memprioritaskan
pertumbuhan kredit melalui pemilihan Nasabah
dengan profil risiko rendah, sebagai contoh BUMN
dan perusahaan blue-chip.

IcCBC &)

Against such a backdrop, in our opinion, Bank
ICBC Indonesia has in 2017 successfully captured
opportunities for growth, while at the same time
continued to improve its asset quality, internal
control, risk management and human resource
capabilities. Injection of additional capital by the
Shareholders increased Bank's ability to do more
in the years ahead. Not only has Bank consistently
targeted lower-risk customer segments, it has
also regularly updated risk control and monitoring
policies and procedures. Importantly, credit-related
concerns have been properly addressed by the
Management. Measures taken in 2017, in summary,
should form a solid springboard on which Bank ICBC
Indonesia could capitalize in 2018, a year in which
both economy and banking industry are expected to
perform better than in 2017.

ASSESMENT OF BOARD OF
DIRECTORS’ PERFORMANCE
Throughout 2017, Board of Commissioners has
performed supervision on Board of Directors’
performance and provide advises as follows:

Supervision on

Board of Directors’s Performance

Based on the supervisory result of Board of
Commissioners towards Board of Directors during
2017, the Board of Commissioners concludes that the
strategic steps taken by the Board of Directors have
been consistent with the expectations of the Board
of Commissioners. The Board of Directors actively
communicates with the Board of Commissioners in
relation to the strategic steps taken.

The Board of Commissioners considers the Board
of Directors’ decision to focus on reducing the
NPL ratio, improving asset quality, strengthening
low-cost funding and maintaining liquidity
as appropriate. In the case of asset quality
improvement, the Board of Commissioners gives
direction to the Board of Directors to continue
monitor the corrective steps applied to Customers
who fall in the categories of “special attention,”
“uncertain” and “non-performing.” In addition, the
Board of Commissioners requested the Board of
Directors to prioritize credit growth through the
selection of Customers with low risk profile, for
example SOE and blue-chip companies.
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Dewan Komisaris menilai Bank telah mengambil
langkah yang tepat sesuai dengan arahan yang
diberikan untuk meningkatkan kualitas aset. Untuk
itu, Dewan Komisaris mengapresiasi keberhasilan
Bank dalam menurunkan rasio Non-Performing
Loan [NPL] dari 3,08% di tahun 2016 menjadi 2,90%
di tahun 2017.

Selain itu, Dewan Komisaris memberikan apresiasi
atas sejumlah indikator bisnis yang mampu tumbuh
dengan baik; total aset yang meningkat 15,3%
menjadi IDR56,0 triliun, Kredit tumbuh 4,8% menjadi
IDR35,0 triliun, jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) naik
33,5% menjadi IDR33,0 triliun. Sementara dari sisi
laba-rugi, Pendapatan Sebelum Pajak dan sebelum
CKPN vyang berhasil melampaui 10,3% rencana
bisnis bank. Dewan Komisaris juga mencatat
keberhasilan ini ditopang oleh Pendapatan Bunga
Bersih dan Pendapatan Operasional Selain Bunga
yang masing-masing meningkat 6,7% dan 2,3%.

Adanya kenaikan beban yang cukup signifikan
memberikan dampak yang besar terhadap laba
Bank. Dewan Komisaris memahami keputusan
yang dibuat oleh Direksi untuk menambah alokasi
CKPN sebagai bagian dari penerapan prinsip
kehati-hatian oleh Bank. Kenaikan CKPN tersebut
mengakibatkan penurunan 43,1% dari Laba Bersih
Setelah Pajak. Namun demikian, Dewan Komisaris
menghargai keputusan Direksi dimana Perusahaan
dapat membukukan Laba Bersih Sebelum Pajak
dan CKPN sebesar IDR1,2 triliun atau naik 8,3%
dibandingkan tahun sebelumnya.

Rekomendasi

Selain mengawasi kinerja keuangan Bank, Dewan
Komisaris juga telah memberikan arahan dan
rekomendasi kepada Direksi terkait peningkatan
kualitas aset, penguatan Good Corporate
Governance (GCGJ), pengembangan Sumber
Daya Manusia (SDM), penguatan sistem internal
control, pengelolaan manajemen risiko, efisiensi
semua unit kerja, percepatan transfer teknologi
dari perusahaan induk serta penyempurnaan
sistem pengelolaan aset, khusus pada internal
control dan pengelolaan manajemen risiko.
Dewan Komisaris juga sepakat dengan langkah
Direksi dalam upaya meningkatkan kualitas
serta kuantitas SDM melalui sistem rekrutmen
yang selektif, pelatihan dan membentuk kondisi
lingkungan kerja yang memacu produktivitas.
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The Board of Commissioners believes that the Bank
has taken appropriate steps in accordance with the
directions given to improve asset quality. To that end,
the Board of Commissioners appreciated the Bank's
success in reducing its Non-Performing Loan (NPL)
ratio from 3.08% in 2016 to 2.90% in 2017.

In addition, the Board of Commissioners
appreciates a number of well-developed business
indicators; total assets increased by 15.3% to
IDR56.0 trillion, Credit grew by 4.8% to IDR35.0
trillion, Third Party Funds (TPF) increased by 33.5%
to IDR33.0 trillion. Meanwhile, in terms of profit
and loss, Profit before Tax and before Impairement
managed to exceed 10.3% of bank's business
plan. The Board of Commissioners also notes that
this success is supported by Net Interest Income
and Operating Income Besides Interests which
increased by 6.7% and 2.3%, respectively.

The existence of a significant increase in expense
has a major impact on the Bank'’s profit. The Board
of Commissioners understands the decisions made
by Board of Directors to increase Impairement’s
allocation as part of the implementation of Bank's
prudential principles. The increase in Impairement
resulted in a 43.1% decline in Net Profit After Tax.
However, the Board of Commissioners respects
the Board of Directors’ decisions in which the
Company was able to record the Profit Before Tax
and Impairement for IDR1.2 trillion, up by 8.3%
from the previous year.

Recommendation

Besides overseeing the financial performance,
the Board of Commissioners provided direction
and recommendation to the Board of Directors in
matters related to improvement of asset quality,
strengthening Good Corporate Governance (GCGJ,
developing Human Resources, strengthening
of internal control, the management of risks,
efficiency in all work units, speeding up the transfer
of technology from parent company as well as
improvement on asset management system,
especially for internal control and risk management.
The Board of Commissioners also agreed with the
Board of Directors’ steps in improving the quality
and quantity of human resources through selective
recruitment systems, training and developing a work
environment conditions that encourages productivity.



PENERAPAN TATA KELOLA
PERUSAHAAN YANG BAIK

Di sepanjang tahun 2017, Dewan Komisaris telah
memberikan pengarahan serta melaksanaan
tugas pengawasan terhadap Direksi untuk dapat
meningkatkan GCG di lingkup Bank. Dewan
Komisaris mengapresiasi apa yang telah diupayakan
Direksi untuk senantiasa meningkatkan penerapan
prinsip-prinsip GCG.

Salah satu keberhasilan penerapan GCG dapat
dilihat  melalui  self-assessment GCG vyang
merupakan pengukuran atas tingkat pencapaian
GCG. Bank melakukan self-assessment terhadap
pelaksanaan GCG sesuai periode penilaian Risk-
Based Bank Rating [(RBBR) yang dilakukan
setiap semester sebagaimana dimaksud dalam
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 13/
SEQJK.03/2017 tentang Pelaksanaan GCG Bagi
Bank Umum. Bank ICBC Indonesia melakukan
self-assessment secara berkala terhadap 11
(sebelas] faktor penilaian pelaksanaan GCG.
Dewan Komisaris memandang, Direksi telah
memperhatikan signifikansi atau materialitas
sebuah permasalahan terhadap penerapan GCG
secara bank-wide, sesuai skala, karakteristik
dan kompleksitas usaha Bank. Untuk itu, Dewan
Komisaris mengapresiasi usaha Direksi untuk
senantiasa memperbaiki kinerja GCG.

PANDANGAN ATAS KINERJA
KOMITE DIBAWAH DEWAN KOMISARIS

Dalam menjalankan fungsi pengawasannya, Dewan
Komisaris dibantu oleh komite-komite yaitu Komite
Audit, Komite Remunerasi dan Nominasi, dan
Komite Pemantau Risiko.

Sepanjang tahun 2017, Komite Audit membantu
Dewan Komisaris dalam hal-hal yang berkaitan
dengan kontrol keuangan, audit keuangan, serta
temuan-temuan yang berkaitan dengan kegiatan
bisnis Bank. Sementara itu, Komite Remunerasi dan
Nominasi bertugas untuk memberikan masukan
tentang struktur remunerasi, untuk kemudian
disampaikan kepada Pemegang Saham.

IcCBC &)

IMPLEMENTATION OF GOOD
CORPORATE GOVERNANCE
Throughout 2017, the Board of Commissioners
directed and performed supervisory duties on
Board of Directors to improve GCG in the Bank's
scope. Board of Commissioners appreciate
the Board of Directors” efforts to improve the
implementation of GCG.

One of the successes in the implementation of GCG
principles was presented in the GCG self-assessment,
which is the assessment of the achievement of GCG
principle. The Bank conducted self-assessment of
the implementation of GCG based on the Risk-Based
Bank Rating (RBBR) assessment period, conducted
every semester, as required by the regulator based on
the OJK Circular Letter No.13/SEOJK.03/2017 on the
Implementation of GCG for Commercial Banks. Bank
ICBC Indonesia conducted a periodic self-assessment
on 11 (eleven) factors of the implementation of GCG.
The Board of Commissioners came to the conclusion
that the Board of Directors has paid enough focus on
the significance and materiality of the issues regarding
the implementation of GCG bank wide, based on the
scale, characteristics, and complexity of the Bank's
business. Therefore, Board of Commissioners
appreciate the Board of Directors” effort to improve
the GCG performance.

OPINION ON THE PERFORMANCE
OF COMMITTEES UNDER

BOARD OF COMMISSIONERS

In performing its supervisory function, the Board of
Commissioners is assisted by committees namely the
Audit Committee, the Remuneration and Nomination
Committee, and the Risk Monitoring Committee.

Throughout 2017, the Audit Committee assisted
the Board of Commissioners in matters relating
to financial control, financial audits, and findings
related to the Bank's business activities. Meanwhile,
the Remuneration and Nomination Committee was
responsible for providing feedback on the structure
of remuneration, to be submitted to Shareholders.

23

Pendahuluan | Preface



Laporan Tahunan 2017 Annual Report

Foundation Laid for the Next 10 Years

Untuk memanfaatkan praktik perbankan yang
hati-hati (prudent] dan sehat (sound), Bank ICBC
Indonesia mengandalkan Komite Pemantau
Risiko untuk mengawasi semua risiko yang
terkait dengan operasi Bank. Komite ini bersinergi
dengan Dewan Komisaris dalam memberikan
rekomendasi penting kepada manajemen Bank.

Laporan-laporan berkala maupun saran-saran
yang disampaikan oleh Komite kepada Dewan
Komisaris telah diterima dengan baik dan oleh
karena itu Dewan Komisaris berpendapat bahwa
Komite-komite telah menjalankan tugas dan
fungsi dengan baik.

PERUBAHAN SUSUNAN DEWAN
KOMISARIS

Di sepanjang tahun 2017, terdapat perubahan
susunan Dewan Komisaris yang telah melalui
mekanisme pemberhentian dan pengangkatan
oleh Pemegang Saham. Presiden Komisaris, Ma
Xiangjun, mengundurkan diri untuk kemudian
digantikan oleh Wang Kun pada 13 Desember
2017. Sementara Komisaris Independen tetap
dijabat oleh 2 (dua) orang, yaitu Hendra Widjojo
dan Christina Harapan.

Berikut disampaikan kronologi perubahan di
sepanjangtahun 2017 dan susunan Dewan Komisaris
Bank ICBC Indonesia per 31 Desember 2017.

To utilize prudent and sound banking practices,
Bank ICBC Indonesia relied on the Risk Monitoring
Committee to monitor all risks associated with the
Bank’s operations. The Committee is in synergy with
the Board of Commissioners in providing important
recommendations to the Bank's management.

Periodic reports and inputs which presented
by the Committess to Board of Commissioners
have been well accepted and therefore Board of
Commissioners’ believe that the Committees have
performed its duties and roles accordingly.

CHANGES IN THE COMPOSITION OF
THE BOARD OF COMMISSIONERS
Throughout 2017, there were some changes to
the composition of the Board of Commissioners.
The changes followed the dismissal and
appointment mechanism with the approval from
the shareholders. President Commissioner, Ma
Xiangjun resigned and was replaced by Wang Kun
on December 13, 2017. And, the Board still has two
(2) Independent Commissioners, Hendra Widjojo
and Christina Harapan.

The following is the chronology of the composition
changes in 2017 and the composition of the Board
of Commissioners of Bank ICBC Indonesia as of
December 31, 2017.

Kronologi Susunan Dewan Komisaris Sepanjang Tahun 2017
Chronology of the Composition of the Board of Commissioners

1 January - 12 December 2017 13 December - 31 December 2017 Ketergngan
Description
Ma Xiangjun Ma Xiangjun, mengundurkan diri sebagai Presiden

Presiden Komisaris
President Commissioner

Komisaris pada 12 Desember 2017
Ma Xiangjun resigned as President Commissioner
on 12 December 2017

Wang Kun
Presiden Komisaris
President Commissioner

Wang Kun diangkat sebagai Presiden Komisaris pada
13 Desember 2017

Wang Kun was appointed as President Commissioner
on 13 December 2017

Hendra Widjojo Hendra Widjojo -
Komisaris Independen Komisaris Independen

Independent Commissioner Independent Commissioner

Christina Harapan Christina Harapan -
Komisaris Independen Komisaris Independen

Independent Commissioner Independent Commissioner
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SASARAN KEDEPAN

Dewan Komisaris telah menyetujui sasaran
yang ditetapkan oleh Direksi untuk Bank [CBC
Indonesia yang tertuang dalam Rencana Bisnis
Bank 2018. Proposal yang diajukan Direksi kepada
Dewan Komisaris menyampaikan empat langkah
strategis untuk mencapai target, yaitu mengatur
pertumbuhan bisnis dengan prinsip kehati-hatian,
mengembangkan perbankan ritel, memperkuat
proses internal Bank, dan memanfaatkan potensi
utama dari sektor teknologi informasi.

APRESIASI

Mewakili Dewan Komisaris, perkenankan saya
mengucapkan terima kasih kepada Pemegang
Saham atas kepercayaan yang telah diberikan
dan kepada seluruh Pemangku Kepentingan atas
kerjasamayangtelahterjalindisepanjangtahun2017.
Dewan Komisaris juga menyampaikan apresiasi atas
kinerja Direksi dan kepada seluruh Karyawan Bank
ICBC Indonesia atas kerja keras dan kerja cerdas
yang telah ditunjukkan. Pada kesempatan ini, Dewan
Komisaris juga menyampaikan selamat kepada
Direksi dan segenap Karyawan Bank ICBC Indonesia
dalam membangun, mencapai, melanjutkan dan
memperbaiki banyak aspek Bank selama kurun
waktu 10 tahun sejak berdirinya Bank. Tentunya
pondasiyang telah dibangun hingga saat ini menjadi
sangat berharga bagi Bank dan ekonomi Indonesia
dalam dekade mendatang dan seterusnya.

IcCBC &)

FUTURE TARGET

The Board of Commissioners has approved the
target set by the Board of Directors for Bank ICBC
Indonesia as stated in the 2018 Bank Business Plan.
Proposal submitted by Board of Directors to the
Board of Commissioners present four strategic steps
to achieve the target, which is to regulate business
growth with prudential principles, developing retail
banking, strengthen Bank’s internal process, and
leverage the key potentials of the information
technology sector.

APPRECIATION

On behalf of the Board of Commissioners, please
allow me to thank the Shareholders for the trust
given and to all Stakeholders for the partnership
that has been established throughout 2017.
The Board of Commissioners also expresses
appreciation for the performance of Board of
Directors and to all Employees of Bank ICBC
Indonesia for their hard and efficient work. Taking
this opportunity, the Board of Commissioners
would like to extend a warm congratulation to
Bank ICBC Indonesia’s Board of Directors and
Employees for building, achieving, continuing and
improving many aspects of the Bank in the first 10
years of its existence. Indeed, foundation laid to
date will be of great value for the Bank and the
Indonesian economy in the decade and beyond.

Jakarta, 20 April 2018

— 1

5T

WANG KUN
Presiden Komisaris
President Commissioner
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LAPORAN

DIREKSI
BOARD OF
DIRECTORS’ REPORT

“Pencapaian Bank ICBC
Indonesia tidak terlepas
dari penerapan prinsip
kehati-hatian, serta
kemampuannya dalam

mengembangkan bisnis
di sektor-sektor industri
yang tepat.”

“Bank ICBC Indonesia’s
achievement is inseparable
from the application of
prudential principles, as well
as its ability in developing
business in the appropriate

YU GUANGZHU
Direktur & PIt. Direktur Utama

Laporan Tahunan 2017 Annual Report

Director & Acting President Director

Para Pemegang Saham dan

Pemangku Kepentingan yang Terhormat,

lzinkan kami dari jajaran Direksi Bank [CBC
Indonesia menyampaikan laporan tahunan tentang
pengelolaan Bank di sepanjang tahun buku 2017
berikut pencapaian-pencapaian kuncinya.

KONDISI MAKROEKONOMI DAN
INDUSTRI PERBANKAN

Pemulihan aktivitas ekonomi global yang dimulai
pada 2016 memberikan momentum lanjutan di
2017, tercermin dari lebih tingginya pertumbuhan
ekonomi di berbagai belahan bumi dibanding tahun
sebelumnya: kenaikan 3,6% ekonomi global, 2,2%
pada ekonomi negara-negara maju, dan 4,6% pada
ekonomi berkembang. Prospek untuk 2018 pada
umum-nya lebih optimistis apabila dibandingkan
dengan 2017, dengan ekonomi dunia dan ekonomi di
negara berkembang diprediksikan masing-masing
akan meningkat 3,7% dan 4,9%. Risiko-risiko utama
yang bisa berdampak negatif terhadap proyeksi ini
termasuk ekonomi Tiongkok yang sedang dalam
tahap re-balancing, isu geopolitik dan keamanan
khusus-nya di Asia utara dan Timur Tengah, serta
normalisasi moneter di Amerika Serikat dan
kecenderungan proteksionisme.
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industrial sectors.”

Dear Esteemed Shareholders and Stakeholders,

Allow us, members of the Board of Directors to present
to you our report on the management of the Bank
throughout 2017 fiscal year and its key performances

CONDITIONS OF MACROECONOMY
AND BANKING INDUSTRY

Continued recovery in global economic activity
that started in 2016 gathered further momentum
in 2017, reflected by higher growth rates across
the globe compare to those of 2016: 3.6% in world
economy, 2.2% among advanced economies, and
4.6% among emerging economies. The outlook
for 2018 is generally more optimistic than that
of 2017 with world economy and emerging
economies are expected to advance by 3.7% and
4.9% respectively. Major risks that could adversely
impact the projection include China’'s economic
rebalancing activities, geopolitics and security
issues especially in North Asia and Middle
East, monetary normalization in the U.S., and
protectionism prospects



Denganangkab,1%di2017, suatu pencapaiantertinggi
dalam 4 [(empat) tahun terakhir, laju pertumbuhan
ekonomi Indonesia lebih tinggi dari kebanyakan
negara-negara ekonomi besar, berkat “investasi dan
ekspor yang lebih besar, bersamaan dengan harga
komoditas yang membaik, pertumbuhan global dan
arus dagang antar-negarayang lebih kuat, dan kondisi
pendanaan global yang relatif kondusif,” demikian
menurut Bank Dunia. Perkiraan pertumbuhan
ekonomi Indonesia tahun 2018 akan lebih optimistis
lagi, berkat dukungan kebijakan fiskal yang ekspansif
pada sektor infrastruktur, pelistrikan dan proyek-
proyek  perumahan terjangkau. Meningkatnya
peringkat negara dalam beberapa indikator survei
sepertiinvestment grade BBB- (Sumber: S&P), Global
Competitive Index (dari 41 ke 36), indeks kemudahan
melakukan bisnis (naik 19 peringkat ke urutan 72J,
dan tingkat kepercayaan terhadap Pemerintah
(Gallup World Poll), diharapkan dapat memberikan
dukungan tambahan untuk ekonomiyang lebih baik di
tahun 2018. Pada satu sisi pemilihan umum Presiden
di tahun 2019 akan memberikan stimulus tambahan
pada perekonomian, namun di sisi yang lain stabilitas
politik dan keamanan tetap menjadi kekhawatiran
yang dapat berdampak pada pertukaran mata uang,
investasi dan arus modal. Selain itu, risiko lain adalah
kejutan dari eksternal, kemampuan Pemerintah
untuk melanjutkan stimulasi ekonomi dan penurunan
harga komoditas.

Bank Indonesia mampu menjaga tingkat inflasi
di angka 3,5% (YoY], yang berada dalam kisaran
sasaran inflasi 4+1%. Terkendalinya inflasi
terutama didukung oleh rendahnya inflasi volatile
food yang ditopang oleh pasokan yang memadai,
kebijakan  stabilisasi  harga pangan oleh
Pemerintah dan harga pangan global yang rendah.
Sementara nilai tukar mata uang IDR terhadap
Dolar AS cenderung stabil pada 2017 meski
sempat mengalami tekanan yang bersumber dari
eksternal pada awal triwulan IV 2017.

Industri perbankan Indonesia juga menunjukkan
kinerja yang stabil. Otoritas Jasa Keuangan (0JK)
mencatat, rasio kecukupan modal [Capital Adequacy
Ratio/CAR]) perbankan berada di level yang cukup
tinggi, mencapai 23,2% dan rasio likuiditas (AL/
DPK] pada level 22,7% di Oktober 2017. Sementara
itu, Kredit Bermasalah (Non Performing Loan/NPL)
berada pada level 2,96% (gross) atau 1,25% (net). Di
lain pihak, pertumbuhan kredit masih cukup rendah,
walaupun Bank Indonesia telah memperlonggar
kebijakan moneter melalui penurunan suku bunga.

IcCBC &)

At growth rate of 5.1% in 2017, the fastest recorded
growth in the last 4 (four) years, Indonesia’s
economy outpaced most majors countries, thanks
to “stronger investment and net exports, in line
with the continued recovery in commodity prices,
strong global growth and trade flows, and still
relatively supportive global financing conditions,”
according to World Bank. The expectation for
2018 isa more optimistic, which have been and will
continue to be supported by expansionary fiscal
policy in infrastructure, electrification and low-
cost public housing projects. Improved country
rating (investment grade BBB-, S&P], Global
Competitive Index (from 41 to 36), Ease of Doing
Business Index (jumped 19 places to 72], and
high Levels of Confidence in Government (Gallup
World Poll], could provide further backing for a
more robust economic outlook in 2018. However,
while on one hand the lead up to 2019 Presidential
Election will provide an extra stimulus to the
economy, the other hand political stability and
security remain a concern that could impact on
the exchange rate, investment and capital flows.
Other risks include external shocks, government’s
ability to further stimulate the economy, and drop
in commodity prices.

Bank Indonesia was able to sustain the inflation rate
at the level of 3.5% (YoY], well within the targeted
level of 4£1%. The inflation was under control due to
the low level of inflation of the volatile food supported
by available supplies, the government's policy on
the stability of the prices of food, and relatively low
prices of food in the global level. The exchange rate
of Indonesian IDR to US Dollar was relatively stable
in 2017 even though the currency underwent some
pressure due to external factors at the beginning of
the fourth quarter of 2017.

The national banking industry also showed a stable
performance. The Financial Services Authority
(OJK] reported that the banking industry's Capital
Adequacy Ratio [CAR) stood at a level of 23.2%, which
is deemed quite high, and the liquidity ratio (AL/DPK)
stood at the level of 22.7% per October 2017. The level
of Non-Performing Loan (NPL) was at the level of
2.96% (gross) or 1.25% (net). Credit growth remained
relatively low even though Bank Indonesia has eased
the monetary policy by lowering the interest rate.
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Investasi di pasar modal dan Dana Pihak Ketiga (DPK)
juga mencatat pertumbuhan yang meyakinkan.
Pertumbuhan DPK pada Oktober 2017 tercatat
11,0% (YoY), dengan perkiraan di sepanjang tahun
2017 tumbuh sekitar 9,0%. Sementara investasi
pada pasar modal seperti penerbitan saham,
obligasi, dan Medium Term Notes [MTN) terus
tumbuh tinggi hingga mencapai 45,5% (YoY) hingga
Oktober 2017. Hal ini menunjukkan kecenderungan
iklim investasi yang membaik sejalan dengan
komitmen Pemerintah untuk memperkuat basis
fundamentalnya seperti penguatan kebijakan anti
korupsi dan Anti Money Laundering. Selain itu, fokus
Pemerintah untuk menyalurkan investasi ke dalam
proyek infrastruktur menjadi alasan yang kuat bagi
dunia investasi untuk dapat menyerap sejumlah
instrumen keuangan Pemerintah seperti obligasi
yang dilepas ke pasar modal.

ANALISIS ATAS KINERJA
PERUSAHAAN

Kebijakan Strategis

Ditahun 2017, Bank ICBC Indonesia genap 10 tahun
berkiprah di industri perbankan Indonesia. Sejak
didirikan, Bank terus fokus memaksimalkan misinya
menjadi jembatan ekonomi, finansial dan keuangan
antara Indonesia dan Tiongkok dengan menawarkan
berbagai produk dan layanan kepada Nasabah-
Nasabah-nya dari segmen Korporasi hingga segmen
kelompok usaha Kecil dan Menengah.

Di tahun ke 10 (sepuluh) beroperasinya Bank
ICBC Indonesia juga ditandai dengan suntikan
modal sebesar USD75 juta atau setara [DR1
triliun dari Pemegang Saham. Tambahan modal
ini mencerminkan komitmen Pemegang Saham
Mayoritas, ICBC Ltd, terhadap investasi jangka
panjang di Indonesia dan sekaligus harapan besar
terhadap Bank ICBC Indonesia yang kini berstatus
bank BUKU 3 untuk berperan lebih besar lagi dalam
mewujudkan visi dan misinya.
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Investmentin the capital marketand Third Party Fund
(TPF) also showed convincing growth. As of October
2017, TPF grew 11.0% (YoY), with estimated growth
throughout 2017 was set at around 9.0%. Investment
at the capital market, such as the issuance of stocks,
bonds and Medium Term Notes (MTN]J, continued
to grow and reached the level of 45.5% (YoY] per
October 2017. This shows that investment climate
is improving and is in line with the government’s
commitment to strengthen the fundamental such as
strengthening the anti-corruption and anti-money
laundring policies. Moreover, the government’s
focus on investing in infrastructure projects became
a strong reason for the investment sector to absorb
a series of the government’s financial instruments,
such as bonds, in the capital market.

COMPANY PERFORMANCE
ANALYSIS

Strategic Policy

In 2017, Bank ICBC Indonesia celebrated its 10" year
presence in the Indonesian banking industry. Since
its establishment, the Bank has continued to focus
on maximizing its mission of becoming an economic
and financial bridge between Indonesia and China,
by offering its products and services to its Customers
ranging from Corporation to the Small and Medium
Business segment.

Bank ICBC Indonesia’s 10-years of operation is
also marked with capital injection valued USD75
million or equivalent to IDR1 trilion from the
Shareholder. The capital injection reflects ICBC
Ltd., the majority Shareholder’s commitment
for long term investment in Indonesia and also
provide higher hope to Bank ICBC Indonesia which
currently listed as BUKU 3 Bank, to have a bigger
role in achiving its vision and missions.



Salah satu kontribusi terbesar Bank dalam satu
dekade di Indonesia adalah penyaluran kredit kepada
sektor-sektor yang menjadi prioritas Pemerintah.
Bank berhasil mencapai misi-nya ini  dengan
menerapkan prinsip kehati-hatian yang tercermin
dalam target segmen Bank yang memiliki risiko relatif
rendah yakni BUMN dan perusahaan blue-chip yang
beroperasi di Indonesia. Adapun beberapa proyek
pembiayaan yang menjadi ikhtisar utama antara lain
pemberian pinjaman sindikasi untuk proyek Palapa
Ring sebesar IDR1 triliun dan memberikan pinjaman
kepada Hutama Karya untuk proyek jalan tol Trans-
Sumatera sejumlah IDR317 miliar.

Selain menargetkan pertumbuhan pada segmen
Korporasi, di tahun 2017 Bank ICBC Indonesia
juga memprioritaskan pertumbuhan perbankan
konsumen terutama pada pembiayaan Kredit
Pemilikan Rumah (KPR]. Sedangkan, Bank terus
berupaya memaksimalkan pengembangan kredit
untuk sektor Usaha Kecil dan Menengah (UKM]
sesuai dengan kapasitas Bank.

Pada level organisasi, Bank ICBC Indonesia
juga terus memperkuat proses internal untuk
meningkatkan budaya manajemen risiko Bank,
memperbaiki efisiensi dan efektivitas proses internal
untuk meningkatkan tata kelola perusahaan yang
baik dan juga meningkatkan koordinasi antar Llini
pertahanan Bank (front-middle-back).

Di samping itu, Bank ICBC Indonesia terus
mengupayakan sejumlah kebijakan untuk dapat
menekan angka NPL melalui berbagai cara
termasuk mengalokasikan tambahan Cadangan
Kerugian Penurunan Nilai (CKPN), restrukrisasi
portofolio Nasabah dan write-off. Upaya Bank
tersebut membuahkan hasil dimana Bank mencatat
penurunan angka NPL dari 3,08% di tahun 2016
menjadi  2,90% di tahun 2017. Kebijakan ini
merupakan lanjutan dari fokus kebijakan strategis
yang telah dilakukan di sepanjang tahun 2016.
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One of the Bank's biggest contributions throughout
its 10 years in Indonesia is distribution of loans to
the priority sectors of the Government. The Bank
succeeded in achieving this mission by applying
prudential principles reflected in the Bank's
segment target which has a relatively low risk
such as SOE and blue chip companies operating
in Indonesia. The financing projects listed as
main outlines are syndicated loan for Palapa Ring
project of IDR1 trillion; and granting of loan to
Hutama Karya for the Trans-Sumatra toll road
project totaling IDR317 billion.

In addition to targeting growth in the Corporate
segment, in 2017 Bank ICBC Indonesia also
prioritizes the growth of consumer banking
especially in mortgage payment. Meanwhile, the
Bank continued The development of credit for Small
Medium Enterprises (SME] sector in accordance
with the capacity of the Bank.

In the organizational level, Bank ICBC Indonesia
continued to strengthen its internal process to nurture
the risk management culture within the Bank and to
improve the efficiency and effectiveness of the internal
process so that the Bank can boost its good corporate
governance and improve the coordination between the
Bank's lines of defense (front-middle-back].

In addition, Bank ICBC Indonesia continues to
pursue a number of policies to reduce NPLs
through various means including allocating
additional Allowance for Impairment Losses
(CKPN]J, restructuring of the Customer’s portfolio
and write-off. The Bank's efforts resulted in the
Bank's declining NPL figure from 3.08% in 2016 to
2.90% in 2017. This policy is a continuation of the
strategic policy focus that has been undertaken
throughout 2016.
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PERBANDINGAN ANTARA HASIL
DAN TARGET

Realisasi jumlah Aset Bank hingga akhir tahun
2017 mencapai IDR56,0 triliun, tumbuh 15,3%
dibandingkan posisi per akhir tahun 2016 yang
tercatat sebesar IDR48,6 triliun. Realisasi Aset Bank
ini mencatat pencapaian 1,3% di atas proyeksi yang
telah disampaikan dalam Rencana Bisnis Bank
(RBBJ. Hal ini disebabkan oleh adanya kenaikan
penempatan pada Bank Indonesia dan bank-bank
lain menjadi IDR5,1 triliun atau tumbuh 177,5% dari
tahun sebelumnya. Dari sisi liabilitas, kontribusi
terbesar berasal dari penghimpunan DPK yang
mencakup 65,7% dari Total Liabilitas yang mencapai
IDR33,0 triliun atau tumbuh 33,5% dibandingkan
akhir tahun 2016. Dibandingkan dengan RBB, total
DPK mencapai 13,9% di atas target.

Laba Sebelum Pajak tahun 2017 sebesar IDR428,5
miliar, turun 42,0% dari tahun 2016, atau terealisasi
55,8% terhadap target yang sebesar IDR539,7 miliar.
Kinerja Laba Sebelum Pajak tersebut terutama
dipengaruhi oleh kenaikan Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai (CKPN] hingga mencapai 106,1%
dibandingkan tahun lalu. Apabila dibandingkan
dengan Rencana Bisnis Bank maka realisasi CKPN
di tahun 2017 meningkat 137,2%. Langkah ini
diambil oleh Manajemen dalam rangka menurunkan
angka NPL dengan mengalokasikan tambahan
pencadangan. Namun Bank membukukan kenaikan
Laba Sebelum Pajak dan CKPN sebesar 10,3% di
atas Rencana Bisnis Bank.

Pada tahun 2017, ekuitas mengalami peningkatan
sebesar 30,01% yang disebabkan oleh tambahan
modal setara IDR1,0 triliun dari Pemegang Saham
di bulan Mei 2017. Tambahan modal ini menguatkan
modal Bank sebagaimana terlihat pada Rasio
Kecukupan Modal Minimum (KPMM] Bank yang
mencapai 17,7%, sekaligus menaikkan posisi Bank
ke kategori Bank BUKU 3 sehingga memberi ruang
untuk Bank melakukan pengembangan usaha.

Penurunan angka kredit bermasalah (NPL)
merupakan salah satu fokus Bank di dua tahun
terakhir. Dalam upaya menurunkan angka NPL
Bank melakukan sejumlah inisiatif antara lain;
melakukan penagihan kembali sebesar IDR257,3
miliar; melakukan upgrade terhadap portofolio
kredit macet sebesar [DR222,9 miliar serta
pemulihan write-off sebesar IDR98,4 miliar disertai
peningkatan jumlah kredit sebesar 4,83% dengan
memegang prinsip kehati-hatian.
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COMPARISON BETWEEN
REALIZATION AND TARGET

The realization of the Total Assets as of the end of
2017 reached IDR56.0 trillion, showing a growth of
15,3% compared to the position in late 2016, which
stood at IDR48.6 trillion. The Bank's asset realization
recorded at 1.3% above the projection submitted
in the Bank Business Plan (RBBJ. This is due to an
increase in placement with Bank Indonesia and other
banks to IDR5.1 trillion, up 177.5% from a year earlier.
In terms of liabilities, the largest contribution came
from the collection of TPF covering 65.7% of Total
Liabilities which reached IDR33.0 trillion or grew by
33.5% compared to the end of 2016. Compared to
RBB, total deposit reached 13.9% above the target.

Profit Before Tax of 2017 amounted to IDR428.5
billion, down 42.0% from 2016, or 55.8% realized
against the target of IDR539.7 billion. The Profit
Before Tax Performance was primarily influenced
by the increase of the Allowance for Impairment
Losses (CKPN] to 106.1% compared to last year.
When compared with the Bank Business Plan, the
realization of CKPNin 2017 increased by 137.2%. This
step is taken by the Management in order to reduce
the NPL by allocating additional back-up. However,
the Bank posted an increase in Profit before Tax and
CKPN for 10.3% above the Bank’s Business Plan.

In 2017, equity increased by 30.01% due to additional
equity of IDR1.0 trillion from the Shareholders in
May 2017. This additional capital strengthens the
Bank's capital as seen in the the Bank’s Minimum
Capital Requirement Ratio ([KPMM] reaching 17.7%,
as well as raising the Bank’s position into the BUKU
3 Bank category thus allowing the Bank to expand
its business.

The decline in non-performing loans [NPL) was
one of the Bank’s focus in the last two years. In an
effort toreduce the NPL rate, the Bank conducted a
number of initiatives, among others; re-collection
of IDR257.3 billion; upgraded the non-performing
loan portfolio by IDR222.9 billion and write-off
restoration for IDR98.4 billion accompanied by an
increase in the number of loans by 4.83% based on
prudential principles.



PENGEMBANGAN

SUMBER DAYA MANUSIA

Bank ICBC Indonesia menempatkan Sumber Daya
Manusia (SDM) sebagai kunci utama untuk dapat
menumbuhkan bisnis secara berkelanjutan. Dengan
kompetisi yang terus mengalami peningkatan,
Bank berkomitmen untuk terus mengoptimalkan
pengelolaan SDM melalui peningkatan kualitas
sumber daya manusia. Demikian pula dengan
kebijakan pertumbuhan jumlah karyawan yang
disesuaikan dengan kebutuhan organisasi dan
diikuti oleh peningkatan kualitas kinerja karyawan.

Guna mendukung pencapaian target bisnis,
Manajemen Bank percaya bahwa evaluasi
berkelanjutan terhadap wupaya peningkatan
SDM merupakan suatu keharusan. Evaluasi ini
dilakukan untuk meningkatkan produktivitas
dan efektivitas organisasi melalui penyusunan
kompetensi jabatan, pembaharuan job description
secara berkala, job requirement, dan evaluasi
terhadap kebijakan promosi karyawan serta
kebijakan terkait struktur organisasi. Dengan
pengelolaan SDM yang efektif, Bank [CBC
Indonesia berharap mampu mendorong SDM
yang dimiliki ke tingkat yang lebih baik yang akan
mampu menopang rencana pertumbuhan bisnis.

PROSPEK USAHA BANK
Terselesaikannya sejumlah mega proyek Pemerintah
Indonesia akan mendorong pertumbuhan
perekonomian  yang  signifikan.  Rampungnya
pembangunan sektor prioritas, Pemerintah Indonesia
juga akan mendorong peningkatan aktivitas di
sejumlah industri, seperti industri logistik, perjalanan
maupun pariwisata. Hal ini akan membuka
kesempatan kepada berbagai wilayah di Indonesia
untuk dapat meningkatkan kegiatan ekonominya.

Proyeksi pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun
2018 yang optimis juga menjadi catatan penting
untuk dapat melihat prospek usaha ke depan. Target
Pemerintah untuk dapat meraih pertumbuhan
ekonomi hingga 54% patut diapresiasi sebagai
wujud optimisme perekonomian Indonesia. Di
samping itu, aktivitas pasar modal Indonesia yang
mencatat tren pertumbuhan pada beberapa tahun
terakhir akan memberikan kontribusi positifnya,
baik terhadap pertumbuhan perekonomian maupun
iklim investasi yang sehat.

HUMAN RESOURCES
DEVELOPMENT

Bank ICBC Indonesia puts Human Resources (HR]
as the key factor to develop sustainable business.
With an ever-increasing competition, Bank ICBC
Indonesia is committed to continuously optimizing
HR management through improving the quality of
human resources. Similarly, the growth policy of the
number of employees is based on the needs of the
organization and followed by improving the quality of
employees’ performance.

In order to support the achievement of business
targets, Bank's Management believes that ongoing
development to improve human resources is a
must. This evaluation is conducted to improve
the productivity and organizational effectiveness
through the preparation of job competence, periodic
job description, job requirement, and evaluation of
employee promotion policy as well as policies related
to organizational structure. With effectivehuman
resource management, Bank ICBC Indonesia hopes
to push its Human Resources to a better level and
able to sustain the business growth plan.

BANK BUSINESS PROSPECT

The completion of several Government's mega
infrastructure projects will significantly boost
economic growth. The completion of priority sector
development of the Government of Indonesia will
also boost activities in various industries, such as
logistics, travel and tourism industries. This means
there will be more opportunities for various regions
in the country to improve their economy.

The optimistic projection of Indonesia’s economic
growth in 2018 is also an important note to be able
toseefuture business prospects. The government’s
target for economic growth is at 5.4% which shows
optimism about the country’'s economy. Also, the
capital market has been showing upward trend in
the last few years and this will also give positive
effect either to the economic growth or to the
investment climate.
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Gambaran proyeksi di atas memberikan rasa
optimisme kepada Direksi untuk meneruskan
program akselerasi pembiayaan pada berbagai
sektor prioritas di Indonesia. Selain itu,
pengembangan potensi bisnis di sektor konsumsi
seperti UMKM dan KPR juga akan memberikan
dorongan bagi pengembangan bisnis Bank.
Dengan catatan kontribusinya selama 10 tahun
berkiprah di Indonesia, sudah selayaknya Bank
ICBC Indonesia berbangga diri dan optimis untuk
menyambut masa depan.

TATA KELOLA PERUSAHAAN
Pelaksanaan penerapan prinsip Tata Kelola
Perusahaan vyang Baik atau Good Corporate
Governance (GCG) berlandaskan pada kepatuhan
terhadap peraturan dan perundang-undangan yang
berlaku. Ditingkat yang lebih ideal, penerapan prinsip
GCG dilandasi oleh motivasi entitas usaha untuk
dapat merumuskan pengelolaan bisnis berbasis tata
kelola organisasi dan prinsip korporasi yang sehat.

Bank ICBC Indonesia telah mengupayakan kedua hal di
atas. Kepatuhan telah dijalankan melalui pelaksanaan
berbagai  peraturan dan  perundang-undangan
yang berlaku, khususnya pada industri perbankan.
Bank telah melengkapi perangkat infrastruktur dan
perangkat kebijakan atau soft structure. Sejumlah
pedoman dan charter bagi pelaksanaan GCG telah
disusun dan akan terus dikembangkan.

Sebagai pengukuran atas tingkat pencapaian
GCG, Bank melakukan self-assessment terhadap
pelaksanaan GCG sesuai periode penilaian Risk-
Based Bank Rating [(RBBR) vyang dilakukan
setiap semester sebagaimana dimaksud dalam
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 13/
SEQJK.03/2017 tentang Pelaksanaan GCG Bagi
Bank Umum.
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This projection generates optimism for Board
of Directors to continue with the program of
accelerating funding to priority sectors in Indonesia.
Moreover, the development of business potential in
consumption sector, such as MSME and mortgage,
can also provide a boost to the development of the
Bank's business. With its contribution to the country’s
development for 10 years, Bank ICBC Indonesia can
be proud of its accomplishment and contribution and
feel optimistic about the future.

CORPORATE GOVERNANCE

The implementation of Good Corporate Governance
(GCG) is based on compliance with the prevailing
law and regulations. On a more ideal level, the
implementation of GCG principles is based on
the motivation of the business entity to formulate
the management of its business based on good
corporate governance and corporate principles.

Bank ICBC Indonesia has tried to achieve these two
things. Compliance has been implemented through
the implementation of various prevailing regulations
and legislation, particularly in the banking industry.
The Bank has completed its infrastructures and
policies or soft structure. A number of guidelines
and charters for the implementation of GCG have
been developed and will continue to be developed.

To assess the level of GCG implementation, the Bank
conducted self-assessment on the implementation
of GCG as per Risk-Based Bank Rating (RBBR)
assessment period performed each semester.
This complies with OJK Circular Letter No.13/
SEOQJK.03/2017 on the Implementation of GCG for
Commercial Banks.



Penilaian faktor GCG merupakan penilaian terhadap
kualitas manajemen Bank atas pelaksanaan
prinsip GCG, dengan memperhatikan signifikansi
atau materialitas suatu permasalahan terhadap
penerapan GCG secara bank-wide sesuai skala,
karakteristik dan kompleksitas usaha Bank.
Penilaian tersebut dikelompokkan dalam sebuah
governance system yang terdiri dari 3 (tiga) aspek,
yaitu governance structure, governance process, dan
governance outcome.

Agar penerapan prinsip GCG dapat berjalan
secara internal, Bank ICBC Indonesia melandasi
pengelolaan bisnisnya dengan nilai-nilai, budaya,
dan karakter yang menjadi landasan kerja
bagi seluruh karyawan Bank yaitu: Integritas,
Komitmen, Rasa Memiliki, Peduli dan Respek.
Budaya ini telah menjadi ruh yang menggerakkan
seluruh Karyawan Bank ICBC Indonesia untuk
memberikan kontribusi dan kinerja terbaik bagi
kemajuan Bank; sekaligus memberikan landasan
atas kode etik bisnis bagi seluruh Karyawan dalam
menjalankan tugas dan perannya.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL
PERUSAHAAN

Tanggung Jawab Sosial Bank dilandasi pada keinginan
Bank untuk membangun hubungan yang harmonis
dengan Pemangku Kepentingan yang tentunya
tak lepas dari penerapan prinsip GCG. Dalam
melaksanakan program CSR, Bank ICBC Indonesia
mengimplementasikan programnya ke dalam 4
(empat) pilar dan 8 [delapan) inisiatif, yaitu tanggung
jawab sosial di bidang lingkungan, mencakup menjaga
dan melestarikan lingkungan serta berkontribusi
untuk penghijauan; tanggung jawab sosial bidang
ketenagakerjaan, kesehatan, dan keselamatan kerja
yang meliputi peningkatan efektivitas dan efisiensi
karyawan serta kontribusi untuk kesehatan dan
kesejahteraan karyawan; tanggung jawab sosial
bidang pengembangan sosial dan kemasyarakatan
yang dilaksanakan melalui inisiatif fasilitas pendidikan
bagi generasi muda dan membangun solidaritas
dengan masyarakat untuk meningkatkan kesehatan,
kesejahteraan dan memberikan bantuan untuk
masyarakat yang terkena dampak bencana; serta
tanggung jawab sosial terhadap produk/jasa dan
nasabah yang diwujudkan melalui peningkatan
hubungan yang baik dengan Nasabah dan peningkatan
kualitas layanan.
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GCG factor assessment is an assessment of the quality
of Bank's management on the implementation of
GCG principles, taking into account the significance or
materiality of a problem on the implementation of GCG
on bank-wide basis, based on the scale, characteristics
and complexity of the Bank's business. The assessment
is grouped into governance system which comprises
of three (3) aspects namely governance structure,
governance process, and governance outcome.

For the implementation of GCG principles to work
internally , Bank ICBC Indonesia based its business
activities on the values, culture and characters to
which all employees refer. Those values are Integrity,
Commitment, Sense of Belonging, Caring and
Respect. This culture becomes the guiding spirit
which moves everyone at Bank ICBC Indonesia
to contribute to, and perform their best for, the
development of the Bank. The culture also acts as
a basis for the code of conduct for all Employees in
performing their tasks and responsibilities.

CORPORATE SOCIAL
RESPONSIBILITY

The Bank’s social responsibility is based on the
Bank'sintention to build a harmonious relationship
with all Stakeholders, and this cannot be separated
from the implementation of GCG principles. Bank
ICBC Indonesia incorporates CSR programs into
four [4) pillars and 8 [eight] initiatives, namely
social responsibility in environment, comprising
of efforts to preserve the environment and
afforestation; social responsibility of employees,
health, and occupational safety, which comprises
improvement of employees’ efficiency and
effectiveness and contribution to employees’
health and welfare; social responsibility in social
and community empowerment through initiatives
to help provide education facilities for the youths,
and to build solidarity in communities to improve
health, welfare and provide help for people
impacted by disasters; and social responsibility in
its products/services and toward the customers
through building good relationship with the
customers and improvement of quality services.
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Bank ICBC Indonesia berharap, pelaksanaan
Tanggung  Jawab  Sosial  tersebut  akan
memperkuat pelaksanaan prinsip korporasi yang
sehat di lingkup Bank, khususnya menyambut 10
tahun kontribusinya di Indonesia.

BUDAYA PERUSAHAAN

Dalam menjalankan bisnisnya, Bank dilandasi
oleh nilai-nilai, budaya, dan karakter yang menjadi
landasan kerja bagi seluruh karyawan Bank
yaitu: Intregity, Commitment, Belonging, Care and
Respect. Budaya ini telah menjadi prinsip yang
menggerakkan seluruh Karyawan Bank untuk
memberikan kontribusi dan kinerja terbaik mereka
bagi kemajuan Bank.

PERUBAHAN KOMPOSISI DIREKSI

Di sepanjang tahun 2017 terdapat pergantian
susunan Direksi. Direktur Utama Shen Xiaogi,
mengundurkan diri pada 31 Oktober 2017; Xin
Haiyan dan Fransisca Nelwan Mok diangkat
sebagai Direktur dan efektif menjabat sejak
12 April 2017; sementara Rolyta Manullang
mengundurkan diri dari posisi Direktur pada 31
Mei 2017. Berikut disampaikan kronologi susunan
Direksi di sepanjang tahun 2017 dan susunan
Direksi per 31 Desember 2017.
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Bank ICBC Indonesia hopes the execution of CSR
programs can help strengthen the implementation
of healthy corporate principles at Bank ICBC
Indonesia, especially in relation to the Bank’'s 10
years contribution in Indonesia.

CORPORATE CULTURE

In conducting its business, Bank ICBC Indonesia
based its actions on values, culture, and character
which become the foundation of work for all
employees of Bank namely: Intregity, Commitment,
Belonging, Care and Respect. This culture has
become the principle that drives all Employees of
Bank ICBC Indonesia to contribute and their best
performance for the Bank's development.

CHANGE IN BOARD OF

DIRECTORS COMPOSITION

In 2017, the Board of Directors went some changes
to its composition. President Director, Shen Xiaoqi
resigned on 31 October 2017; Xin Haiyan and
Fransisca Nelwan Mok were appointed as Directors
effective from 12 April 2017; and Rolyta Manullang
resigned from the post of Director on 31 May 2017.
The following is the chronology of the composition of
the Board of Directors in 2017 and the composition of
the Board of Directors per 31 December 2017.



Kronologi Susunan Direksi di Sepanjang Tahun 2017
Chronology of the Composition of the Board of Directors in 2017
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01 January 2017 - 12 April 2017- June 01, 2017- November 01, 2017 -  Keterangan
12 April 2017 May 31, 2017 October 31, 2017 December 31, 2017 Detail
Shen Xiaoqi Shen Xiaoqi Shen Xiaoqi Shen Xiaogi, mengundurkan

Presiden Direktur
President Director

Presiden Direktur
President Director

Presiden Direktur
President Director

diri sebagai Presiden Direktur
pada 31 Oktober 2017

Shen Xiaogi resigned as
President Director on 31
October 2017

Yu Guangzhu
Direktur | Director

Yu Guangzhu
Direktur | Director

Yu Guangzhu
Direktur | Director

Yu Guangzhu
Direktur & Plt.
Presiden Direktur
Director & Acting
President Director

Yu Guangzhu, efektif menjabat
posisi Plt Presiden Direktur
pada 1 November 2017
Yu Guangzhu, became Acting
President Director effective
from 1 November 2017

Jeff S.V. Eman
Direktur | Director

Jeff S.V. Eman
Direktur | Director

Jeff S.V. Eman
Direktur | Director

Jeff S.V. Eman
Direktur | Director

Liang Qinjun
Direktur | Director

Liang Qinjun
Direktur | Director

Liang Qinjun
Direktur | Director

Liang Qinjun
Direktur | Director

Xin Haiyan
Direktur | Director

Xin Haiyan
Direktur | Director

Xin Haiyan
Direktur | Director

Xin Haiyan efektif menjabat posisi
Direktur pada 13 April 2017

Xin Haiyan became Director
effective from 13 April 2017

Thomas Arifin
Direktur | Director

Thomas Arifin
Direktur | Director

Thomas Arifin
Direktur | Director

Thomas Arifin
Direktur | Director

Sandy Tjipta Muliana
Direktur | Director

Sandy Tjipta Muliana
Direktur | Director

Sandy Tjipta Muliana
Direktur | Director

Sandy Tjipta Muliana
Direktur | Director

Rolyta Manullang
Direktur | Director

Rolyta Manullang
Direktur | Director

Rolyta Manullang mengundurkan
diri  sebagai  Direktur  pada
31 Mei 2017

Rolyta Manullang resigned as
Director on 31 May 2017

Fransisca Nelwan Mok
Direktur | Director

Fransisca Nelwan Mok
Direktur | Director

Fransisca Nelwan Mok
Direktur | Director

Fransisca Nelwan Mok efektif
menjabat posisi Direktur pada
13 April 2017

Fransisca Nelwan Mok became
Director effective from 13 April
2017

RENCANA BISNIS

Sebagai landasan utama Bank dalam

visi dan misi-nya kedepan (jangka waktu pendek
dan menengah] tertuang dalam Rencana Bisnis
Rencana Bisnis Bank meliputi

Bank.

finansial, prioritas stratejik, prioritas bisnis, serta
prioritas unit pendukung. Tujuan-tujuan tersebut
merupakan satu bagian yang tidak terpisahkan
untuk menjadi bagian dari strategi Bank dalam

mencapai visi dan misi-nya.

BUSINESS PLAN

mencapai

tujuan

As the main foundation of the Bank in achieving
its vision and mission in the future [short and
medium term] is written in the Bank's Business
Plan The Bank’'s Business Plan includes financial
objectives, strategic priorities, business priorities,
and priority of supporting units. These objectives
are an integral part of the Bank's strategy to
achieve its vision and mission.
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Sejalan dengan hal tersebut, mempertimbangkan
masukan dari berbagai Pemangku Kepentingan,
Direksi menetapkan rencana pertumbuhan kredit
menjadi IDR36,8 triliun dan DPK menjadi IDR33,7
triliun di akhir 2018. Sedangkan Laba Sebelum Pajak
diproyeksikan meningkat menjadi 1DR489,9 miliar.
Peningkatan Laba Sebelum Pajak tersebut di dorong
oleh proyeksi penurunan CKPN menjadi IDR631,9
miliar dan peningkatan pendapatan operasional
selain bunga menjadi IDR716,17 miliar.

APRESIASI

Kami percaya pencapaian Bank di tahun 2017 tidak
terlepas dari kerja keras seluruh Karyawan Bank,
kepahaman terhadap pentingnya kepercayaan
Nasabah serta masukan yang diberikan oleh
seluruh Pemangku Kepentingan Bank. Oleh karena
itu, izinkan Direksi atas nama seluruh jajaran
Bank ICBC Indonesia menyampaikan terima kasih
kepada Pemegang Saham, Dewan Komisaris,
seluruh Karyawan, serta para Nasabah dan mitra
kerja kami telah mendukung Bank ICBC Indonesia
selama berkiprah 10 tahun di Indonesia. Semoga
torehan pencapaian ini akan memberikan landasan
yang kokoh bagi Bank ICBC Indonesia untuk terus
tumbuh di masa depan dan berkontribusi terhadap
perkembangan perekonomian Indonesia.

In line with this, by taking into account the input
from various Stakeholders, the Board of Directors
has set a credit growth plan to IDR36.8 trillion
and TPF to IDR33.7 trillion by the end of 2018.
Meanwhile, Profit before Tax is projected to
increase to IDR489.9 billion. The increase in Profit
before Tax is supported by projection of the decline
in CKPN to IDR631.9 billion and an increase in non-
interest operational income to IDR716.17 billion.

APPRECIATION

We believe that the achievement of the Bank in 2017
is inseparable from the hard work of all Employees
of Bank ICBC Indonesia, the understanding of
the importance of Customers’ trust and the input
provided by all Stakeholders of the Bank. Therefore,
please allow us, the Board of Directors, on behalf
of all Bank ICBC Indonesia staff to thank the
Shareholders, the Board of Commissioners, all
Employees, and our Customers and Partners who
have supported Bank ICBC Indonesia for the last 10
years in Indonesia. Hopefully this achievement will
provide a solid foundation for Bank ICBC Indonesia
to continue to grow in the future and contribute to the
development of the Indonesia’s economy.

Jakarta, 20 April 2018
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YU GUANGZHU
Direktur & PLlt. Direktur Utama
Director & Acting President Director
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Company Brief History
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Executive Officer & Branch Managers Profiles
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Komposisi Pemegang Saham
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INFORMASI UMUM PERUSAHAAN
COMPANY GENERAL INFORMATION

Nama Perusahaan
Company Name

: PT Bank ICBC Indonesia

Tanggal Berdiri
Date Established

: PT Bankit - 15 May 1970

PT Bank ICBC Indonesia - 6 June 2007

Tanggal Beroperasi
Start of Operations

: PT Bank ICBC Indonesia - 28 September 2007

Dasar Hukum Pendirian
Legal Basis

: PT Bankit - Deed No.17 dd. 15-05-1970, TBN No.480/1974, BN No.73 dd. 10-9-1974
: PT Bank ICBC Indonesia - Deed No.01 dd. 06-06-2007. MOL Ap